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Model pembelajaran yang digunakan khususnya pelajaran matematika mengharuskan 

peserta didik terlibat aktif saat proses belajar mengajar dan peserta didik memiliki 

keterampilan untuk berpikir untuk meningkatkan hasil belajar salah satunya 

kemampuan kognitif, namun kenyataannya hasil tes kemampuan Hasil Belajar peserta 

didik masih rendah. Salah satu upaya guru untuk meningkatkan Hasil belajar peserta 

didik ialah dengan menggunakan model pembelajaran ELPSA. Tujuan dari penelitian 

ini ialah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran ELPSA pada materi 

bangun datar untuk meningkatkan Hasil belajar peserta didik. Metode penelitian ini 

menggunakan Pra-eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Negeri 13 Banda Aceh yang terdiri dari 4 kelas dan pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode Purposif  Sampling yaitu kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen. 

Pengumpulan data dilakukan melalui satu tes, post-test. Data nilai  post-test dianalisis 

dengan menggunakan uji-t. Dari hasil pengolahan data tersebut didapatkan nilai 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 2,16 dan ttabel = 1,70 artinya 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh bahwa 

nilai rata- rata tes akhir siswa kelas eksperimen VII-2 mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika memiliki peran penting dalam meningkatkan daya pikir manusia. 

Tujuan pembelajaran matematika  menurut kemendikbud 2013 yaitu (1) meningkatkan 

kemampuan intelektual, (2) kemampuan menyelesaikan masalah. (3) hasil belajar 

tinggi, (4) melatih berkomunikasi,  dan (5) mengembangkan karakter 

siswa.1Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang paling penting untuk hal-hal 

sehari-hari, sehingga peserta didik harus memiliki pengetahuan yang baik tentang 

matematika. Inilah sebabnya mengapa penting untuk mendapatkan model pembelajaran 

yang benar agar peserta didik memahami matematika . Oleh karena itu, guru perlu 

berinisiatif mencari cara inovatif untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik agar 

memudahkan peserta didik memahami materi ajar, meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik saat belajar.2 

Banyak orang memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit untuk 

dipelajari dan dipahami. Meskipun demikian, matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib ada dan wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan yang 

 
1 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Bahasa. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta 

: PT Gramedia Pustaka Utama 
2 Syarif dkk, “Implementation Of Discovery Learning To Improve Scientific And Cognitive 

Attitude Of Students”. Journal of Educational Science and Technology (EST), Vol. 6, No. 1, 

2020,h. 32 
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ditempuh, muali dari tingkat dasar hingga ke tingkat perguruan tinggi. Hasratuddin 

mengatakan bahwa matematika melupakan ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran, dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak 

yang terbagi menjadi tiga bidang , yaitu bidang aljabar, idang analisis, serta bidang 

geometri.3 Oleh karenanya, matematika bukanlah suatu pengetahuan yang menyendiri, 

tetapi keberadaan matematika tersebutu juga diterapkan langsung dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika bagi sebagian besar siswa dianggap sebagai pelajaran yang sulit 

untuk dipahami, sebab matematika selalu dihubungkan dengan angka dan rumus. 

Adapun salah satu faktor keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa merupakan indikator atau gambaran 

keberhasilan guru dalam melakukan proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, yang kurang berhasil dalam belajar matematika , 

salah satu penyebabnya yaitu persepsi siswa bahwa matematika itu merupakan pelajaran 

yang rumit dan membosankan dikarenakan siswa tidak menemukan konsep pada materi 

yang diajarkan. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar 

matematika siswa. 

Peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 13 Banda Aceh  mendapatkan 

rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil UAS Matematika. Dari 149 siswa 

yang mengikuti  UAS Matematika hanya mampu memperoleh skor rata-rata 68, 

 
3 Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang dan yang akan datang Berbasis Karakter”, 

jurnal Didaktik Matematika, Vol. 1 No. 2, September 2014, h. 30-42. 
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Nilai ini masih dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah tersebut yaitu 70, 

menurut wawancara dengan guru matematika disekolah tersebut diketahui bahwa pada 

UAS semester lalu hanya 98 siswa yang mampu mencapai nilai KKM sementara 

selebihnya masih mendapatkan nilai di bawah KKM.1 

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran dasar, di sekolah dasar 

atau pun sekolah menengah dan bahkan sudah diajarkan sejak dari taman kanak-kanak. 

Hal ini disebabkan karena matematika sangat erat kaitannya dengan kegiatan sehari-

hari.2 Kenyataannya, masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika sebagai 

mata pelajaran yang rumit, menakutkan, sukar dipahami, membosankan, bahkan 

menjadi beban bagi siswa karena mempunyai banyak angka dan rumus serta kurang 

diterapkannya model yang interaktif dari guru.3 Hal ini menyebabkan banyaknya siswa 

yang kurang memahami pelajaran sehingga berdampak pada siswa yang mendapatkan 

nilai rendah dalam mengikuti ulangan mata pelajaran matematika, juga berdampak pada 

materi selanjutnya siswa  merasa kesulitan dalam memahi materi tersebut sehingga 

konsekuensi yang didapat siswa mendapatkan hasil belajar yang kurang efektif dan akan 

menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika. 

 

 

 
1 Observasi awal SMP N 13 Banda Aceh. (Senin, 22 Mei 2023) 

 
2 Roida Eva Flora Siagian, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika”. Jurnal Formatif Ilmiah Pendidikan MIPA, Vol. 2, No. 2, 2012, h. 123.  
3 Leonard & Supardi U. S, “Pengaruh konsep diri, sikap siswa pada matematika, dan 

Kecemasan Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika”. Cakrawala Pendidikan, No. 3, 2010, h. 341.  



4 
 

 

 

Penyebab  rendahnya hasil belajar matematika siswa didasari oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Di mana faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri seperti fisiologis, kurangnya minat untuk belajar, bakat dan minat siswa 

dalam pembelajaran matematika masih sangat kurang, , motivasi untuk belajar masih 

rendah, dan juga  psikologis, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar diri siswa seperti faktor masyarakat, faktor keluarga, faktor guru dan lain-lain.  Dari 

kedua  faktor tersebut yang paling mempengaruhi  hasil belajar matematika siswa adalah 

faktor eksternal,  di dalam faktor eksternal yang paling mendomisi faktor penyebab 

kurangnya pemahaman siswa yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah 

metode yang digunakan guru masih belum bervariasi, di mana masih kurang melibatkan 

siswa dalam menentukan suatu konsep matematika4. Sehingga jika metode yang 

dilakukan guru sudah bagus, tetapi kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran  maka 

dari itu perlunya model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pembelajaran salah 

satunya yaitu model ELPSA. 

Ada banyak model-model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

matematiaka siswa. Namun, peneliti memilih model pembelajaran ELPSA (Experinces 

Language Picture Symbols Application) yang menurut  Lowrie dan Patahuddin, 

memandang bahwa pembelajaran suatu proses aktif di mana para siswa mengkrontruksi 

 

 
4 Abdurrahman “Anak Kesulitan Belajar” (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), h. 20 
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sendiri caranya dalam memahami sesuatu melalui proses pemikiran individu dan 

interaksi dengan orang lain5. 

Model pembelajaran ELPSA dikembangkan oleh tim RIPPLE (Research 

Institute for Professional Practice, Learning and Education) yang diketuai oleh Prof. 

Tom Lowrie dari Charles Sturt University Australia. ELPSA merupakan sebuah desai 

pembelajaran yang dibuat secara khusus untuk konteks indonesia sebagai hasil dari 

analisis data videp TIMSS.6  

ELPSA dimulai dari  menghubungkan pengalaman siswa sebelumnya ke 

pelajaran baru, memberi siswa kesempatan untuk mengekspresikan temuan mereka 

sendiri, dan membangun visual, memikirkan siswa untuk presentasi ide menggunakan 

simbol, sehingga siswa bisa menganggap matematika sebagai subjek yang bermakna 

dari pada yang sulit.7Sehingga menurut peneliti model ini mampu untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa.  Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba menerapakan 

model pembelajaran  ELPSA untuk meningkatkan hasil belajar matematika dalam 

mencapai  nilai KKM. Untuk lebih jelas dan terencana maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut. 

 

 

 

 
5Lowrie,T,. & patahuddin, S,M. ELPSA-Kerja Untuk Merancang pembelajaran Matematika. 

jurnal Didaktik Matematika, Vol. 2 No 1, 2015 
6 Wijaya. Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA, (2014) 
7 Johar,H.d. Implementation of ELPSA Framework in Theaching Integral. International Journal 

of Science and Applied Technology, Vol. 1, No. 1, December 2016 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  apakah hasil belajar matematika siswa SMP melalui Model 

ELPSA mencapai KKM? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan yang ingin 

diperoleh peneliti adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa SMP setelah 

diterapkan model   ELPSA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah  

Pelaksanaan penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai suatu bahan 

masukan atau informasi dalam upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa 

melalui pembelajaran ELPSA. 

2. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah salah satu alternatif pembelajaran baru 

yang dapat membantu guru dalam  meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

3. Bagi Siswa 

Pelaksanaan penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika pada materi sehingga standar kompetensi dapat dituntaskan oleh 
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siswa secara optimal serta memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami suatu 

materi. 

4. Bagi peneliti 

 Dapat menambah wawasan mengenai penerapan ELPSA terhadap hasil belajar 

siswa serta dapat mengaplikasikannya pada dunia pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan pada penelitian ini kesalahpahaman pembaca, maka peneliti perlu 

menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar adalah suatu hasil dan nilai yang  nyata dalam menguasai 

pembelajaran untuk tujuan   mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. 

Hasil belajar matematika adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran matematika yang dapat diukur dengan menggunkan tes 

hasil belajar oleh guru. 

2. ELPSA (Experiencies Language Pictures Symbols Application) 

Model pembelajaran ELPSA ini memandang bahwa pembelajaran sebagai suatu 

proses aktif di mana guru mengarahkan  siswa untuk menemukan sendiri cara 

memahami sesuatu melalui proses pemikiran dari dalam kelompok tersebut akan 
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dihubungkan kedalam pemikiran individu dan interaksi sosial dengan temanya. Berikut 

ini dapat kita uraikan  terkait langkah-langkah ELPSA dalam pembelajaran: 

a. Expriencies (E) 

Expriencies adalah pengalaman, yang merupakan kegiatan pembelajaran yang 

memunculkan pengalaman terdahulu yang dimiliki siswa dan menghubungkannya 

dengan pengetahuan dan pengalaman baru yang akan diperoleh siswa. 

b. Language (L) 

Language bisa disebut dengan pengembangan bahasa merupakan kegiatan 

pembelajaran yang secara aktif mengembangkan bahasa matematika tertentu agar 

mudah dipahami pembelajaran. 

c. Pictures (P) 

 Pictures merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

mengenalkan kepada siswa konsep matematika dalam bentuk gambar. 

d. Symbol (S) 

Symbol merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat mengubah atau melakukan 

transisi dari presentasi gambar ke presentasi simbol dalam matematika. 

e. Application (A) 

Penerapan pengetahuan merupakan kegiatan pembelajaran yang berusaha 

memahami signifikansi proses belajar dengan mengaplikasikan pengetahuan baru dan 

memecahkan masalah dalam konteks yang bermakna. 

3.  Materi Luas Bangun Datar Segi Empat 



9 
 

 

 

Bangun datar adalah bangun dua demensi yang hanya memiliki panjang dan 

lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. Bangun-bangun geometri baik 

dalam kelompok bangun datar maupun bangun ruang merupakan sebuah konsep 

abstrak.16 Adapun Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator dari matri Bangun Datar 

Segi Empat yaitu : 

3.11 Menganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi,   

persegipanjang,belahketupatt, jajar genjang,trapezium, dan layang-layang) dan 

segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antara sisi dan antara sudut . 

 4.11  Menyelesaikanmasalah  kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, 

dan layang-layang) dan segitiga.8 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 
8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesi Nomor 37 Tahun 2018 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Hasil Belajar Matematika 

Belajar merupakan aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan individu. 

Belajar akan terjadi setiap saat dalam diri seseorang, dimanapun dan kapanpun proses 

belajar dapat terjadi. Menurut Sriyanti dalam buku Mustaqim proses belajar tidak hanya 

dapat terjadi di sekolah, tidak hanya terjadi ketika siswa berinteraksi dengan guru, tidak 

hanya ketika seseorang membaca, menulis, dan berhitung.1 

 Menurut James O. Whittaker dalam buku Sardirman, belajar adalah sebagai 

proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan pengalaman. 

Cronbach berpendapat bahwa belajar ialah suatu aktivitas yang ditunjukan oleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman.2 

Hasil adalah suatu yang telah dicapai atau diperoleh (dari yang telah dilakukan). 

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses 

belajar. Hasil  ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam 

kehidupan siswa tersebut.  

 
1 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h 33. 

 
2 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar  Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 

h. 38. 
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Menurut Benyamin Bloom dalam jurnal yang disusun oleh  Nana Sudjana,  hasil 

belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif mengacu pada respon intelektual, seperti 

pengatahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah efektif  

mengacu pada sikap atau tergolong dalam 5 tingkat yaitu penerimaan, partisipasi, 

penilaian,  dan internalisasi, sedangkan ranah psikomotor berhubungan dengan 

perbuatan fisik.1 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat rahan kognitif, di mana ranah 

kognitif itu sendiri merupakan aspek aktivitas mental atau otak dan juga kegiatan proses 

berpikir.2 Menurut teori Bruner kemampuan kognitif peserta didik dianggap sebagai 

pencipta dan pemikir dengan menggunakan informasi yang ada untuk menemukan 

konsep dan pengalaman baru dalam belajar sehingga kemampuan kognitif merupakan 

aspek yang sangat penting dalam proses pembelajaran.3 Kemampuan kognitif dianggap 

penting karena merupakan salah satu aspek penentu keberhasilan prestasi peserta didik.4 

Hasil belajar dipengaruhi oleh inteligensi dan penguasaan awal tentang materi 

yang akan dipelajari. Hasil belajar yang dicapai oleh para siswa dipengaruhi juga 

 

 
1 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 50-53. 

 
2 Nirbita, B.N, “Problem Based Learning With ICT For Student’s Cognitive”, Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 9, No. 2, 2020, h. 46 

3 Hatip, A., dan Setiawan, W, “Teori Kognitif Bruner Dalam Pembelajaran Matematika” 

PHI: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.5, No. 2, 2021, h. 88 

 
4 Ulya, H. “Hubungan Gaya Kognitif Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Peserta Didik”. Jurnal konseling GUSJIGANG, Vol. 1, No. 2, 2015, h. 1 
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olehdua faktor utama, yaitu faktor yang terdapat dalam diri siswa itu sendiri (faktor 

internal) dan faktor yang terdapat di luar diri siswa (faktor eksternal).5 

Menurut Dalyono berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam 

diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan 

motivasi, dan cara belajar. Serta ada pula yang dari luar dirinya (eksternal) meliputi 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.6 

Selanjutnya kita juga perlu memahami tentang pengertian matematika. Istilah 

matematika berasal dari kata Yunani “mathein” yang artinya mempelajari. Dalam 

bahasa Sansekerta matematika diistilahkan sebagai “medho” yang artinya kepandaian. 

Sedangkan menurut para ahli yaitu James  dalam buku  Ahmad  Susanto, berpendapat 

bahwa  matematika adalah ilmu tentang logika yang nantinya akan membentuk, susunan 

besaran, konsep yang berhubungan dengan yang lain dan berjumlah banyak.7 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah sesuatu yang 

berkenaan dengan suatu ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara 

herarkis dan penalarannya deduktif. Hal itu mengakibatkan akan bagimana terjadinya 

proses belajar yang akan dilaksanakan. Salah satu simbol dan kata yang ada dalam 

matematika yaitu “≤ " yang melambangkan kata “kurang dari atau sama dengan”, 

 

 
5 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 50-53. 

 
6 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 55. 

 
7Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2016), 

Cet. Ke-4. h. 183. 
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maupun kata yang diadopsi dari bahasa biasa “fungsi”, yang dalam matematika 

menyatakan suatu hubungan dengan aturan tertentu.8 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang 

diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar 

mengajar yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 

matematika yang dapat dilihat dari nilai matematika dan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah-masalah matematika, sehingga berpengarh pada hasil belajar 

matematika 

B. Pembelajaran ELPSA 

1. Pengertian ELPSA 

ELPSA (Experience, Language, Picture,Symbol, Application) dikembangkan 

berdasarkan teori pembelajaran konstruktivisme dan bersifat sosial oleh Prof. Tom 

Lowrie dan Charles Sturt Universsity, Australia dan Dr. Siti Mesuri Patahuddin. 

Pembelajaran dimana siswa menjadi aktif yang akan berusaha sendiri mecari caranya 

dan memahami sesuatu melalui proses mandiri dan berinteraksi sosial dengan peserta 

didik lainnya9. 

 

 
8Syofnida Ifrianti, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Alat Peraga 

Jam Sudut pada Peserta Didik Kelas IV SDN 2 Sunur Sumatra Selatan,TERAMPIL”. Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Dasar, Vol 4 (1 Juni 2017), h. 3. 

 
9 Andi Kaharuddin, pembelajaran Inovatif & variatif (pustaka Almaida, 2020) 
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ELPSA merupakan pengembangan dari model pembelajaran ELPS yang 

dikembangakan pada tahun 1984 oleh Liebeck. Model pembelajaran ELPS meliputi 

E(experience), L(language), P(picture), S(symbol) namun, ELPS tidak secara ekplisit 

menjelaskan penggunaan yang telah diperoleh. Di sisi lain, Program of International 

Student Assessment (PISA) dalam Thomson dan Buckley menytakan bahwa pencapaian 

suatu proses pembelajaran matematika tidak hanya berhenti pada kemampuan peserta 

didik memahami materi yang dipelajari. Akan tetapi, perlu diperhatikan juga 

kemampuan yang mereka  miliki untuk mengaplikasikan pengetahuan matematika 

disaat situasi lainnya.10 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  model pembelajaran 

ELPSA adalah  suatu  model  pembelajaran yang membentuk beberapa kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 anggota dan anggota dalam tim harus saling mengingatkan untuk 

memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan, karena setelah materi 

disampaikan akan diadakan kuis, tapi pada saat kuis dilakukan secara individu tidak 

secara tim, setiap nilai kuis dari setiap anggota kelompok akan dijumlahkan dan dibagi 

sebanyak anggota kelompok, hasil dari penjumlahan adalah nilai dari setiap anggota. 

Maka sebelum diadakan kuis setiap tim harus mengajarkan dan bekerjasama memahami 

materi, agar mendapatkan hasil yang maksimal karena tim yang mendapatkan skor 

terbanyak akan mendapatkan penghargaan. 

 
10 Wulandari, Andika Ayu, “implementasi Worksheet ELPSA pada pembelajaran Relasi 

Rekurensi Implementation otf ELPSA worksheets on Relation Learning”, 6.1 (2017), 60-67 
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Sehingga dapat disimpulkan ELPSA merupakan sebuah rancangan 

pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam merancang rencana 

pembelajaran, yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan pengalaman belajarnya, menggunakan bahasa yang mengarah pada 

terminology matematika untuk mendeskripsikan pengalaman, menggunakan bentuk 

visual untuk menyajikan pengalaman, menuliskan  symbol untk menyatakan 

pengalaman secara umum atau bersifat general, dan mengaplikasikan pengetahuan  

yang diperoleh dalam memecahkan masalah dalam berbagai macam situasi baru.11 

Kelima komponen ELPSA penting untuk diimplementasikan dalam proses perancangan 

pembelajaran matematika, sehingga peserta didik dapat memahami matematika secara 

lebih komperhensif dan mengembangkan matematika secara bermakna. 

2. Langkah-Langkah  Pembelajaran  ELPSA 

Dalam buku pembelajaran inovatif & variatif  yang disusun oleh  Andi 

Kaharuddin, dkk. langkah-langkah penerapan dalam model pembelajaran ELPSA yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

a)  Experiences  (pengalaman) 

Langkah pertama dari proses perancangan ini adalah experiences 

(pengalaman). Menghubungkan materi dengan pengalaman siswa, Pengalaman 

mempertimbangkan bagaimana para peserta didik menggunakan matematika selama ini, 

 

 
11 Rahman Johar, Nurhalimah, dan Yusril, desain pembelajaran materi pencerminan. Universitas 

syiah kuala. Jurnal Edumatika, vol. 06, No 54,(2015), h 57. 
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konsep apa saja yang mereka ketahui, bagaimana mereka dapat memperoleh informasi, 

dan bagaimana matematika itu telah dialami oleh individu peserta didik baik dalam  

maupun di luar kelas12. 

Contohnya menghubungkan materi bangun datar segi empat dengan 

pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari dan dalam lingkungan sekitar dengan 

cara mengidentifikasi jenis-jenisnya dan sifat-sifatnya. 

b) Language (bahasa) 

 Langkah kedua  dari rancangan ini berhubungan dengan istilah –istilah 

matematika dan bagaimana bahasa yang digunakan secara tepat untuk mendorong 

terjadi pemahaman. Dalam matematika, bahasa matematika  bisa bersifat umum 

maupun khusus. Sebagian bahasa berhubungan dengan literacy sedangkan sebagian 

lainnya khusus berkitan dengan konsep matematikan (misalnya pojok sebagai bahasa 

sehari-hari dan sudut sebagai bahasa matematika). Langkah  kedua dari ELPSA ini 

secara umum mengikuti pengalaman dan berfokus pada membahasa (baik yang sifatnya 

umum maupun khusus) yang diperlukan untuk menyajika ide-ide matematika yang 

digunakan pemaknaanya digunakan tepat dan tidak  membingungkan  peserta didik13. 

Sehingga di dalam langkah  language ini, guru harus mengunakan bahasa yang mudah 

dimengerti agar siswa dapat memahami  apa yang sedang dipelajarinya 

 

 
12 Arifin, lesson plan kerangka kerja ELPSA untuk membangun pemahaman konsep 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa. IKIP mataram, jurnal kependidikan 4 (1),14. 

 
13 Wenger dalam tom lowrie dan siti  maesuri patahuddin, ELPSA – kerangka kerja untuk 

merancang pembelajaran matematika, Universitas canbera Australia. Jurnal didaktik matematika Vol. 2, 

No. 1. 2015, h 96. 
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Contohnya mengenalkan istilah-istilah bangun datar segi empat, di dalam kelas 

seperti sisi, sudut, bidang, diagonal, dan kemudian mendeskripsikan masing-masing 

bangun datar dengan bahasa yang mudah dimengerti siswa, dan upayakan siswa 

membiasakan diri untuk bertanya. 

c) Picture (gambar) 

Langkah ketiga dari  pembelajaran ini adalah picture (gambar). Langkah ini 

berhubungan dengan penggunaan representasi visual dalam menyajikan ide-ide 

komponen ini bisa berupa benda konkret atau model dan bisa berupa gambar-gambar. 

Gambar merupakan aspek kritis dari matematika yang dapat digunakan untuk 

merangsang peserta didik berpikir matematis14. 

d) Symbol (simbol) 

  Simbol merupakan aspek yang paling umum dan sering digunakan dalam 

pengajaran, yaitu dalam menyajikan ide-ide matematika. Komponen ini kadang – 

kadang membuat matematika berbeda dengan disiplin ilmu lainnya, dan sering merujuk 

ke bahasa yang universal. Symbol meliputi bentuk-bentuk aljabar, barisan bilangan, 

pernyataan yang menggunakan angka-angka. Simbol - simbol matematika 

memungkinkan untuk melakukan operasi atau perhitungan-perhitungan yang 

sebenarnya sulit dilakukan tanpa adanya simbol15. 

 

 
14 Rahman johar, Nurhalimah, dan yusrizal, desain pembelajaran materi pencerminan. 

Universitas syiah kuala. Edumatika, vol 06, No 02 oktober 2016, 54. 

 
15 Tom lowrie dan sitti maesuri patahuddin,  ELPSA – kerangka kerja untuk merancang 

pembelajaran matematika, Universitas canbera Australia. Jurnal didaktik matematika Vol. 2, No. 1. 2015. 
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Contohnya memberikan nama bangun datar segi empat kita beri nama ABCD, 

EFGH, dan lain sebagainya. Didalamnya terdapat sudut-sudut, seperti ∠B yang disebut 

dengan sudut ∠B, begitu juga dengan yang lainnya (∠A,C, ∠D), Simboll “∠” 

dinamakan sudut, jika disoal terdapat simbol “AB // CD”, maksud dari simbol // adalah 

sisi yang sejajar, seperti yang dapat kita  lihat pada bangun datar persegi keempat sisinya 

sama besar, dan lain sebagainya. 

e) Application (Penerapan) 

  Aplikasi merupakan kegiatan yang berusaha memahami signifikansi proses  

belajar dengan mengaplikasikan pengetahuan dalam memecahkan masalah dalam 

konteks bermakna.16Aplikasi dari suatu rancangan pembelajaran ini menyatakan 

bagaimana pemahaman simbol dapat diterapkan ke situasi-situasi yang baru. Para 

peserta didik yang memahami luas persegi sama dengan alas kali tinggi, dapat 

menerapkan pengetahuannya ke pemahaman yang baru kaitannya dengan volume 

prisma persegi, yakni sebagai luas alas kali tinggi. 

 

 

3. Kelebihan/Kekurangan Model  Pembelajaran ELPSA  

Adapun kelebihan dalam Model Pembelajaran ELPSA adalah mampu 

mengaktifkan peserta didik, membantu siswa dalam memahami konsep dengan 

 

 
16 Adi wijaya, pengenalan desain pembelajaran ELPSA. Pusat pengembangan dan 

pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan (PPPTK) matematika : artikel, 2, h 13. 
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usahanya sendiri melalui pengalaman yang didapat melalui tahapan.17symbol dalam 

ELPSA dapat membuat peserta didik menjadi bisa menuliskan kalimat matematika dari 

proses languae (bahasa) dengan symbol matematika, peserta didik sering melihat 

gambar atau benda  menipulatif, dan juga menuliskan dalam symbol, akan memudahkan 

peserta didik untuk mengaplikasikannya.18  

Model ini menganggap pembelajaran sebagai suatu pross yang aktif dimana siswa 

dapat mengkontruksi membangun caranya sendiri dalam memahami sesuatu melalui 

proses pemikirannya dan interaksi sosial dengan peserta didik lainnya. Sehingga dapat 

kita simpulkan pembelajaran ELPSA dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 

dengan cara berfikir siswa tersebut dengan mempelajari materi dari pengalaman, bisa 

mengerti bahasa dalam matematika dan mengetahui makna symbol, sehingga di dalam 

soal siswa dapat mengaplikasikan setiap langkah-langkah dari ELPSA tersebut. 

Selanjutnya kekurangan model pembelajaran ELPSA adalah pada langkah-

langkah ELPSA, dapat didiskusikan secara individu tetapi tidak dapat dilakukan secara 

terpisah, karena langkah ini berkaitan satu sama lain dalam proses pembelajaran. Untuk 

mengatasi dan memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas, peneliti dapat 

menerapkan  model ELPSA ini dengan memperhatikan pengalaman siswa tersebut, agar 

setiap langkah ELPSA tersebut dapat dilaksanakan, dengan memperhatikan alokasi 

 
17 Wulandari, Andika Ayu, “Implementasi Worksheet ELPSA pada Pembelajaran Relasi 

REkurensi Implementation otf ELPSA worksheets on Relation Learning”, 6.1 (2017), 60-67 
18Eti Marlina, “ Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan  Elpsa Yang  Dimodifikasi  

Cergam Dan Tips “, 2015, 191-96 
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waktu pembelajaran tersebut. Misalkan langkah dalam ELPSA tidak harus urut karena 

bisa saja siswa terlebih dahulu mempunyai pengalaman sehingga langkah pengalaman 

tidak perlu ada namun harus diperhatikan bahwa siswa telah memiliki pengalaman 

sehingga pendidik dapat lebih cepat mengarahkan siswa pada langkah selanjutnya. 

4. Ciri khas dari Model ELPSA 

Pada tiap elemen ELPSA dapat membentuk pemahaman matematika pada 

proses pembelajaran di kelas, pembelajaran ini akan berproses paling efektif ketika 

pendidik di eklas merangkul logika, memunculkan kesempatan dan kegiatan 

pembelajaran dengan cara yang menekankan setiap elemennya, termasuk nilai tambah 

dalam memperluas ide dan praktik matematis yang akurat.19Model pembelajaran 

ELPSA diawali dengan mengaitkan pengalaman peserta didik sebelumnya ke 

pembelajaran yang akan diajarkan, memberikan siswa untuk mengungkapkan ide 

mereka sendiri, dan membentuk visual, memberika siswa untuk presentasi ide 

menggunakan simbol, sehingga siswa memandang matematika sebagai subjek yang 

berfaedah dari pada yang sulit. Langkah ELPSA tidak harus urut karena bisa saja siswa 

terlebih dahulu mempunyai pengalaman sehingga langkah pengalaman tidak perlu ada 

namun harus dipastikan bahwa siswa telah memiliki pengalaman sehingga guru  lebih 

cepat mengarahkan siswa pada langkah berikutnya.20 

5. Materi Bangun Datar Segi Empat melalui model ELPSA 

 
19 Tom Lowrie and Siti Measuri Patahuddin, “Elpsa as a Lesson Design Framework”, Journal 

on Matematics Education, 2015 
20 Kaharuddin, Pembelajaran Inovatif & Variatif. 
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1. Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua pasang sisi 

sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku 

Sifat-sifat persegi panjang yaitu:  

a. Mempunyai dua pasang sisi yangsaling berhadapan sama panjang dan 

sejajar :  

AB = DC dan AB // CD 

AD = BC dan AD // BC 

b. Mempunyai 4 sudut siku-siku. ∠𝐴 = ∠𝐵 = ∠𝐶 = ∠𝐷 = 90° 

c. Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang dan saling membagi dua sama 

besar AC = BD dan AO = CO = BO = DO 

d. Mempunyai 4 simetri putar dan 4 simetri lipat 

e. Mempunyai 2 cara untuk menempati bingkainya 

 

Dalam pembelajaran ELPSA peneliti mengarahkan siswa untuk mengenal 

bangun datar segi empat yang berbentuk persegi panjang  dengan meminta siswa 

mengamati gambar 3 di LKPD, lalu guru bertanya kepada siswa didalam ruangan kelas 

yang mirip dan hampir sama bentuknya dengan gambar atau benda yang ada disekitar 

Rumus 

Luas = 𝑃 × 𝐿 

Keterangan: P = panjang 

L = lebar 

Rumus 

Keliling  = 2 x (p+l) 

Keterangan: P = panjang 

L = lebar 
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atau di dalam ruang kelas mereka. 

Tahap kedua guru menjelaskan kepada siswa apa itu persegi panjang, apa saja 

ciri-ciri persegi panjang dan bagaimana cara menentukan luas dan keliling persegi 

panjang, dengan menggunakan bahasa yang sederhana, sehingga siswa dapat 

memahami penjelasan dari guru. 

Tahap ketiga guru memberikan kertas yang sudah berbentuk persegi panjang, 

lalu guru meminta siswa minta siswa mangamati kertas tersebut, kemudia siswa 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang ada di LKPD. bahwa persegi panjang ialah 

bangun datar yang mempunyai 4 sisi dan 2 sudut yang saling berhadapan sama besar. 

Guru meminta siswa meminta siswa melakukan kegiata 2 di LKPD. 

Tahap keempat guru memperkenalkan simbol-sombol dalam matematika, 

dan menjelaskannya seperti : ∠ dinamkan sudut , // didamana sisi yang sama saling 

berhadapan dan sama panjang, dan seterusnya.  

Tahap kelima guru meminta siswa mengerjakan soal yang ada didalam 

LKPD tersebut. 

2. Persegi 

Persegi adalah bangun datar segiempat yang memiliki empat sisi sama 

panjang dan empat sudut siku-siku 

Sifat-sifat persegi yaitu: 

 

a. Sisi-sisi persegi berhadapan sejajar dan sama Panjang: 

AB sejajar CD, BC sejajar AD, 
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AB = BC = CD = DA 

 

b. Keempat sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya dan 

siku-siku. 

∠𝐸𝐴𝐵 = ∠𝐸𝐴𝐷, ∠𝐶𝐵𝐸 = ∠𝐶𝐷𝐸 

 

∠𝐵𝐶𝐸 = ∠𝐷𝐶𝐸, ∠𝐵𝐴𝐸 = ∠𝐷𝐴𝐸 

 

∠𝐴 = ∠𝐵 = ∠𝐶 = ∠𝐷 = 90° 

 

c. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan saling membagi dua 

sama panjang. 

AE = CE, BE = ED 

d. Mempunyai empat simeteri lipat sehingga persegi mempunyai empat 

sumbu simetri 

e. Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara 

 

f. Mempunyai simetri putar tingkat 4 

 

Dalam pembelajaran ELPSA peneliti mengarahkan siswa untuk mengenal 

bangun datar segi empat yang berbentuk persegi dengan memilih gambar atau benda 

yang ada disekitar atau di dalam ruang kelas mereka. 

Tahap kedua guru menjelaskan kepada siswa apa itu persegi, apa saja ciri-ciri 

Rumus 

Luas persegi = 𝒔 × 𝒔 

Keterangan: s = sisi 

Rumus 

Keliling  = 4 x s 

Keterangan: s = sisi 
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persegi dan bagaimana cara menentukan luas dan keliling persegi dengan menggunakan 

bahasa yang sederhana,sehingga siswa dapat memahami penjelasan dari guru. 

Tahap ketiga guru memberikan kerta dan  mengambarkan persegi dipapan 

tulis, guru menjelaskan bahwa persegi ialah bangun datar yang mempunyai 4 sisi dan 

sudut yang sama besar. Lalu siswa diminta untuk mengamati gambar 3 pada LKPD. 

Tahap keempat guru meminta siswa untuk menentukan sifat persegi dan 

melakukan kegiatan 4 pada LKPD,  lalu guru memperkenalkan simbol-sombol dalam 

matematika, dan menjelaskannya seperti : ∠ dinamkan sudut , // dimana sisi yang sama 

saling berhadapan dan sama panjang, dan seterusnya.  

Tahap kelima guru meminta menyimpulkan dari beberapa kegiatan yang telah 

dilakukan dengan menyawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD. 

3. Jajargenjang 

 

Jajargenjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan 

sama panjang dan sejajar. Besar semua sudut ≠ 90° 

a. Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan sama 

 

panjang dan sejajar. AD = CB dan AD // CB CD = AB dan CD // AB 

 

b. Mempunyai 4 sudut, dengan sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

∠𝐵 = ∠𝐷 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐶 = ∠𝐴 

 

c. Jumlah dua sudut yang saling berdekatan = 180𝑜. ∠𝐷 + ∠𝐴 = 180°, 

 

∠𝐷 + ∠𝐶 = 180° , ∠𝐶 + ∠𝐵 = 180°, ∠𝐵 + ∠𝐴 = 180° 

 

d. Mempunyai dua diagonal yang tidak sama panjang, berpotongan di 
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tengah dan saling membagi dua sama sama panjang. AC = BD, dengan AO = OC dan 

OB = OD. 

 

e. Mempunyai 2 simetri putar dan tidak mempunyai simetri lipat 

Mempunyai 2 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya. 

∠𝐵𝐼𝐴 + ∠𝐷𝐼𝐴 = 180 

 

Tahap pertama guru mengingatkan siswa tentang materi yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya, guru menghubungkan materi terlebih dahulu 

dengan yang akan di pelajari. Guru menjelaskan kepada siswa apa itu jajar genjang, apa 

saja ciri-ciri jajar genjang dan bagaimana cara menentukan luas dan keliling jajar 

genjang, apa-apa saja contoh bangun datar jajar genjang dengan menggunakan bahasa 

yang sederhana,sehingga siswa dapat memahami penjelasan dari guru. 

Tahap kedua guru memberikan kerta dan  mengambarkan persegi dipapan 

tulis, guru memberikan penjelasan materi jajar genjang ialah bangun datar yang 

mempunyai 4 sisi dan sudut yang sama besar. 

Tahap ketiga untuk memancing rasa ingin tahu siswa guru meminta kepada 

siswa untuk memperhatikan gambar yang sudah digambarkan oleh guru. Dan 

mengarahkan siswa untuk mengambarkannya kedalam kertas berkotak yang sudah 

Rumus 

 

= a × t 

 

Rumus 

 

= 2 × (a + b) 
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disiapkan guru, lalu siswa diminta untuk melakukan kegiatan 5. 

Tahap keempat guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi, tentang 

simbol-sombol dalam matematika, dan menjelaskannya seperti : ∠ dinamkan sudut , // 

didamana sisi yang sama saling berhadapan dan sama panjang, dan seterusnya. 

Tahap kelima guru meminta siswa mengerjakan soal yang ada didalam LKPD 

tersebut. 

4. Belah Ketupat 

 

Belah ketupat adalah bangun segiempat yang semua sisinya sama panjang serta 

dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan 

terhadap alasnya. Jika sebuah segiempat kedua diagonalnya saling tegak lurus dan 

saling membagi dua sama panjang maka segiempat tersebut adalah belah ketupat. 

Sifat-sifat dari belah ketupat yaitu: 

 

a. Mempunyai empat sisi yang sama panjang  :      AB = BC = CD = DA 

b. Sisi yang berhadapan sejajar. Sisi AB // CD, sisi AD //BC 

c. Sudut-sudut yang berhadapan kongruen.∠𝐴 = ∠𝐶 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐷 = ∠𝐵 

d. Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan saling membagi dua sama 

panjang. AI = CI, BI = DI 

e. Diagonalnya membagi belah ketupat menjadi dua bagian sama besar atau 

diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri. AC dan BD 

f. Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua ukuran yang sama 

ukuran ∠𝐷𝐴𝑂 = ∠𝐵𝐴𝑂, ∠𝐴𝐵𝑂 = ∠𝐶𝐵𝑂 
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g. Jumlah dua ukuran sudut yang berdekatan adalah 180°. 

∠𝐶𝐼𝐵 + ∠𝐶𝐼𝐷 = 180°, ∠𝐵𝐼𝐴 + ∠𝐷𝐼𝐴 = 180° 

 

Dalam pembelajaran ELPSA guru mengarahkan siswa untuk memengenal 

bangun datar segi empat yang berbentuk Belah ketupat, guru membantu siswa 

memunculkan pengalaman terlebh dahulu yang dimiliki siswa dan menghubungkannya 

dengan pengetahuan dan pengamatan baru yang akan dipelajari siswa, juga dengan 

memilih gambar atau benda yang ada disekitar atau di dalam ruang kelas mereka.  

Tahap kedua guru menjelaskan kepada siswa apa itu belah ketupat , apa saja 

ciri-ciri pelah ketupat  dan bagaimana cara menentukan luas dan keliling belah ketupat 

dengan menggunakan bahasa yang sederhana,sehingga siswa dapat memahami 

penjelasan dari guru. 

Tahap ketiga guru memberikan kerta dan  mengambarkan persegi dipapan 

tulis, guru menjelaskan bahwa persegi ialah bangun datar yang mempunyai 4 sisi dan 

sudut yang sama besar. 

Tahap keempat guru memperkenalkan simbol-sombol dalam matematika, 

Rumus 

Luas Belah Ketupat  = 
𝟏

𝟐
 x 𝒅𝟏𝒙𝒅𝟐 

Keterangan: d= diagonal 

S = sisi 

K = Keliling 

L = luas 

Rumus 

Keliling Belah Ketupat  = 4 x s 

Keterangan: d= diagonal 

S = sisi 

K = Keliling 

L = luas 
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dan menjelaskannya seperti : ∠ dinamkan sudut , // dimana sisi yang sama saling 

berhadapan dan sama panjang, dan seterusnya. Lalu siswa diarahkan untuk melakukan 

kegiatan 7 pada LKPD. 

Tahap kelima guru meminta siswa mengerjakan soal yang ada didalam LKPD 

tersebut. 

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan di 

lakukan : 

Berdasarkan hasil penelitian hartina, dkk, yang berjudul “Pembelajaran 

Berkerangka ELPSA untuk meningkatkan hasil belajar statistik siswa kls VII MTS Asy-

Syafi’iyah bendung”, diperoleh hasil belajar  matematika siswa pada kategori 

mengalami peningkatan dari tahap prasiklus, siklus I nilai tertinggi 80 meningkat 10 

point menjadi 90 pada siklus II, nilai terendah 40 meningkat 20 point menjadi 60 Pada 

siklus II, rata-rata nilai 60,7 meningkat 18,7 point menjadi 79,4 pada siklus II dan 

ketuntasan beljar 30,76% meningkat menjadi 86,7% pada siklus II. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran ELPSA pada materi statistika dapat meningkatkan 
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hasil belajar pada siswa kelas VII MTs Asy-Syafi,iyah bendung, tahun pelajaran 

2017/2018.21 

Dari penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa setelah 

diterapkan pembelajaran ELPSA meningkat. Persamaan penelitian Hartina,dkk, dengan 

penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu moedel pembelajaran ELPSA dan 

variabel terikatnya yaitu hasil belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian Syahdan  yang berjudul “efektivitas  penerapan  

experience, language, pictorial, symbol and application ( ELPSA) pada pembelajaran  

matematika berbasis teori bruner pada siswa kelas VII SMP”. Menunjukkan hasil 

belajar siswa  kelas  VII SMP signifikan ( nilai gain) dan berada pada kategori  tinggi, 

hasil belajar matematika siswa setelah penerapan ELPSA dengan menggunakan model 

kooperatif tipe STAD  pada pembelajaran matematika berbasis teori bruner lebih dari 

73,9 (nilai KKM), hasil belajar matematika siswa setelah diajarkan menggunakan 

penerapan ELPSA dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD pada 

pembelajaran matematika berbasis teori Bruner tidak mencapai ketuntasan klasikal, 

yakni 80 %. Rata-rata skor aktivitas siswa pada penerapan  ELPSA dengan 

menggunakan model kooperatif tipe STAD  pada pembelajaran matematika berbasis 

teori Bruner yaitu 2,90 % dan berada pada kategori aktif. Respon siswa pada penerapan 

ELPSA dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD pada pembelajaran 

 

 
21Hartina “pembelajaran berkerangka ELPSA untuk meningkatkan Hasil belajar statistika siswa 

kelas VII MTS Asy-Syafi`iyah Bendung “, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7 No. 1, Juni 2019. h. 

19. 
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matematika berbasis teori Bruner yaitu 3,30 dan berada pada kategori cenderung 

positif.22 

Dari penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa setelah 

diterapkan penerapan pembelajaran ELPSA dengan menggunakan model kooperatif 

tipe STAD  pada pembelajaran matematika berbasis teori Bruner mengalami 

peningkatan. Persamaan penelitian  Syahdan dengan penelitian ini terletak pada variabel 

bebasnya yaitu model pembelajaran ELPSA dan variabel terikatnya yaitu hasil belajar, 

sedangkan perbedaan penelitian Syahdan dengan penelitian ini adalah terletak pada 

variabel bebasnya yang menggunakan 2 model penerapan yaitu ELPSA dan Kooperatif 

tipe STAD. 

Berdasarkan hasil penelitian Lilik Firdayati.yang berjudul “Penggunaan Model 

pembelajaran ELPSA Berbantu Geogebra Pada Materi Bangun Datar Segiempat”. 

Dalam penelitian ini penggunaan model pembelajaran ELPSA dalam aspek hasil belajar 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus, yaitu(terjadi 

peningkatan hasil belajar dari  55,06 pada siklus I, menjadi 61,90 pada siklus  II, dan 

peningkatan menjadi 67,41 pada siklus III.23 

 

 
22 Syahdan, dan Anas, “ The effecivenes of the implementation of experience, language, 

pictorial, symbol, and application ( elpsa ) in mathematics learning based on Bruners theory to class VII 

student at SMPN 29 in makasar,” Jurnal Daya Matematis, Vol 4, No 2, Tahun 2016. H 192-206 

 
23Lilik firdayati, “ Penggunaan  Model Pembelajaran ELPSA  Berbantu Geogebra Pada  Materi 

Bangun Datar”, jurnal program studi pendidikan matematika, Vol 8, No. 1, 2019, h 133-145 
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Dari penelitian sebelumnya dapat dilihat peningkatan hasil belajar mengalami 

penaikan. Persamaan penelitian Lilik Firdayati, dengan penelitian ini terletak pada 

variabel terikatnya yaitu hasil belajar. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, rumus masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan, meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan.24 Hipotesis adalah dugaan 

atau keterangan sementara  dari suatu fakta yang diamati, yang masih perlu dibuktikan 

kebenarannya.25Hipotesis penelitian adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah :”Hasil belajar matematika siswa SMP/MTs mencapai KKM”.             

 

 

 
24 Sugiono, metode penelitian pendidikan pendekatan kualitatif,kuantitatif, dan R&D,( Bandung 

: Alfabeta, 2012), h. 96 

 
25 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (bogor:Graha Indonesia,2005), h 151. 
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      BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Adapun salah satu tujuan terpenting pada bagian penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hasil belajar siswa SMP yang diajarkan dengan menggunakan model 

ELPSA mencapai  KKM. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa angka-

angka, agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain pra eksperimen.1 

 Menurut Sugiyono pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapka.2 

Menurut Emzir, desain pra eksperimen adalah Salah satu kelompok tunggal, dan 

tidak ada kelompok kontrol3. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, pre-eksperimen 

merupakan suatu rancangan yang terdiri dari satu kelompok perlakuan dengan

 

 
1 Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, R&D, (Bandung : 

Alfa beta, 2010), h. 14 

 
2 Sugiyono, metode penelitian kombinasi (Mix Methods). (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 8 

 
3 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif & kualitaif, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), 

h. 96 
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 diberikan uji tanpa adanya kontrol apapun. Dari pendapat para ahli tersebut 

disimpulkan bahwa penelitian pre- eksperimen adalah suatu penelitian pada kelompok 

tunggal yang diberikan uji tanpa adanya kelompok kontrol1. 

Penelitian eksperimen yang penulis gunakakan yaitu pra-eksperimental Design 

(non design). Dikatakan pra-eksperimental karena penelitian ini belum merupakan 

Eksperimen sungguh-sungguh, masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 

terhadap terbentuknya variabel dependen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya 

varibel kontrol dan sampel tidak dipilih secara acak. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil desain eksperimen one shot case study. One shot case study adalah suatu 

kelompok yang diberikan perlakuan dan kemudia diobservasi hasilnya. Peneliti memilih 

menggunakan One-Shot Case Study dikarenakan dalam penelitian ini, peneliti hanya 

melihat keberhasilan hasil belajar siswa berdasarkan KKM, dan hanya menggunakan 

satu kelas saja,tanpa adanya kelas kontrol.  Dengan rancangan peneliti sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain  The One-Shot Case Study 

Kelas Perlakuan Tes 

Kelas Eksperimen 𝑥1 01 

Sumber : Sumardi Suryabrata 

Keterangan: 

𝑥1:  yang diberi perlakuan 

01 : Tes akhir (post-test) kelas eksperimen setelah perlakuan. 

 

 
1 Sutrisno Hdi, Statistika .(Yogyakarta : pustaka pelajar, 2015), h. 427 
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Selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung peneliti bertindak sebagai 

pengajar (Guru) siswa mengikuti pembelajaran. Selanjutnya data yang telah terkumpul 

akan dianalisis dengan melihat keberhasilan hasil belajar siswa berdasarkan nilai KKM, 

respon siswa dan aktivitas siswa dalam pembelajaran materi Bangun Datar Segi empat. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian   

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah SMP  Negeri 13  Banda Aceh yang 

belamat Jl.Ir.Mohd.Thahiri, Cot Mesjid, kecamatan Luoang Bata, kota Banda Aceh. 

Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian ini rencanya akan dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. Peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut ingin 

mengetahui proses pembelajaran disekolah tersebut. Dan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa berdasarkan nilai KKM.. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi atau universal adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa orang, 

benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.2Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karateristik/sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.3Dari definisi tersebut, populasi dalam 

 

 
2 Zainal  Arifin, Penelitian Pendidikan,I (Jakarta:PT Remaja Rosdakarya,2012), h 215 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: ALFABET, 2016), h. 117. 
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII  SMP Negeri  13 Banda Aceh  yang terdiri 

dari 4 kelas  VII sebanyak 112 siswa. 

Sebagian atau wakil populasi yang diteliti disebut sampel.4 Penelitian ini penulis 

mengambil sampel dengan menggunakan teknik Purposif Sampling. Menurut Sudjana, 

“ purposif Sampling dikenal juga sebagai sampling pertimbangan, terjadi apa bila 

pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan.”5 

 Berdasarkan pendapat di atas, yang menjadi pertimbangan penelitian dalam 

penelitian ini adalah satu kelas dari keempat kelas yang ada yaitu kelas 𝑉𝐼𝐼2, karena 

kelas 𝑉𝐼𝐼2 mempunyai kemampuan yang sama, dan peneliti  ingin mengetahui 

keberhasilan belajar siswa berdasarkan KKM, berdasarkan pertimbangan dari guru 

maka yang diambil menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas 𝑉𝐼𝐼2. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara penulis mengumpulkan data selama 

penelitian. Dalam peneltian ini, penulis hanya menggunakan tes.Tes adalah alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengukur sesuatu dengan cara dan aturan -aturan yang 

sudah ditentukan. Penelitian ini melakukan tes tulis merupakan sederetan pernyataan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

inrelegasi, kemampuan, atau bakat yang dimilik oleh individu atau kelompok.6 

 

 
4 Suharmisis Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : Rineka Cipta, 

2006). H. 130  
5 Sudjana, Metode Statistika edisi V, ( Bandung : Tarsito, 1992) h. 168 
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Sedangkan tes tulis merupakan alat penilaian berbasis yang menyajikan maupun 

penggunaanya dalam bentuk tulis.7 Dalam penelitian ini tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar matematika siswa secara tertulis yang akan dilakukan tes yaitu: 

Post- test  yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses 

pembelajaran. Post- tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran ELPSA. Post-test dilakukan dengan cara memberikan 

beberapa soal tertulis yang berbentuk essay dalam jumlah 4 soal yang berkaitan dengan 

materi bangun datar segi empat yang telah dipelajari siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk 

mengumpulkan data. Adapun instrumen penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 

(RPP,LKPD), lembar tes (Post-tes).Tes hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk 

mengukur keberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari. Setelah melakukan 

pembelajaran dengan penerapan ELPSA, siswa diberikan tes akhir (post-test) bertujuan 

untuk mengetahui Ketuntasan hasil belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

melalui penerapan ELPSA. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 
6 Suharsimi Arikunto, prosedur prnrlitian suatu pendekatan praktik. ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 150 

 
7 Sumarna surapranata, panduan penelitian Tes Tertulis Implementasi kurikulum 2004,(Bandung 

: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 8. 
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Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya. 

Setelah semua data terkumpulkan, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dapat 

dilakukan perhitungan seperti pada hasil tes yang dilakukan perhitungan seperti pada 

uraian berikut : 

1. Analisis ketuntasan hasil belajar 

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individual apabila nilai yang 

diperoleh sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di 

SMPN 10 Banda Aceh sebesar 70. 

Skor yang akan diperoleh dari hasil tes tersebut sebagai data penelitian 

yang akan diolah. Setelah data terkumpul maka disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi. Selanjutnya data akan dianalisi dengan menggunakan teknik analisi deskriptif 

persentase dengan rumus8: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 X 100% 

𝑘eterangan : 

P = Nilai persentase jawaban sampel 

F = Frekuensi jawaban sampel 

N = jumlah sampel  

2. Analisis Hasil Belajar 

 

 
8 Anas Sudjono, Pengantar Statistika Pendidikan…, h.60 
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Setelah data terkumpul, maka datanya diolah dengan menggunakan analisis 

ststistik uji-t sebagai alat pengujian hipotesis. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

 

a. Mentabulasikan data kedalam daftar distribusi frekuensi 

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi  dengan panjang kelas yang 

sama maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

i. Rentang, ialah data tersebar-data terkecil 

ii. Bantak kelas interval = 1 + (3,3) log n 

iii. Panjang kelas interval 𝑝 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

iv. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil 

sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan 

harga-harga yang telah ditentukan.9 

b. Menentukan nilai nilai rata-rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi menurut sudjana 

nilai rata-rata (𝑥̅) dihitung dengan menggunakan rumus10: 

 

 
9 Sudjana, metode statistika, (Bandung : Tarso, 2005), h.47 

 

 
10 Sudjana, metode statistika, (Bandung : Tarso, 2005), h.70 
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𝑥̅ = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan : 

𝑥̅ = Nilai rata-rata siswa 

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval data, dan 

𝑥𝑖 = Tanda kelas interval 

Untuk mencari simpangan baku (s) menurut Sudjana dapat diukur 

dengan rumus11: 

𝑆2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keterangan : 

n  = jumlah siswa 

𝑥𝑖 = Tanda kelas 

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval data 

𝑆2 = simpangan baku 

 

 

3. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi Normal atau tidak. Untuk mengetahui normal tidaknya data diuji dengan 

 
11 Sudjana, metode statistika, (Bandung : Tarso, 2005), h. 95 
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menggunakan uji chi-kuadrat pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 (5%) dan dk (k-1) seperti 

yang telah dikemukakan oleh sudjana: 

𝑥2 = ∑
(𝑂1−𝐸𝐼)2

𝐸𝐼

𝑘
𝑖=1   

Keterangan: 

𝑥2 = distribusi chi-kuadrat 

𝑂𝑖 = hasil pengamatan 

𝐸𝑖 = hasil yang diharapkan 

Kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥2 ≥ 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2 dengan 𝛼 = 0,05 ( taraf nyata 

pengujian), dalam hal lain 𝐻0 diterima. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 

uji-t pihak kanan, dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam 

penelitian ini adalah : 

𝐻0 : 𝜇1 < 𝜇0  

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≥ 𝜇0  

Keterangan : 

𝐻0 : 𝜇1 < 𝜇0 = “Hasil belajar matematika siswa SMP  setelah diterapkan melalui model 

ELPSA tidak mencapai KKM.” 

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≥ 𝜇0 = “ Hasil belajar matematika siswa SMP lebih baik setelah  diterapkan 

melalui model  ELPSA  mencapai KKM.” 

Untuk menguji hipotes yang telah dirumuskan oleh Sudjana12 sebagai berikut: 

 

 
12 Sudjana, Metode Statistik,(Bandung : Tarsito, 2005), h.239. 
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 𝑡 =
𝑥̅−𝜇0

𝑠

√𝑁

 

  

keterangan : 

 t   = Nilai yang dicari 

𝑥̅   = Rata –rata sampel 

𝜇0 = 70,merupakan nilai KKM 

 S  = Simpang baku sampel 

 N = jumlah siswa 

Pengujian dilakukan dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dengan dk (n-1), di mana 

kriteria pengujian menurut Sudjana adalah: 

Terima 𝐻0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dalam hal lain, tolak 𝐻0 jika mempunyai harga lain. 

Terima 𝐻𝑎 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dalam hal lain tolak, 𝐻𝑎 jika mempunyai harga lain. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 13 Banda Aceh berlokasi Jl.Ir.Mohd.Thahiri, Cot Mesjid, 

kecamatan Luoang Bata, kota Banda Aceh.  Keadaan lingkungan sekolah ini sangat 

nyaman,bersih, aman, tentram, dan terbilang baik.  

2. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Keadaan fisik sekolah secara umum susunan masih bagus dan layak pakai. Luas 

tanah 6.825 𝑚2, ruang belajar 10 kelas. Disamping itu juga memiliki ruang 

laboratorium, ruang guru, ruang Administrasi, ruang kepala Sekolah, perpustakaan, 

Koperasi, Aula, ruang media, ruang keterampiran, lapangan olahraga, WC dan kantin 

serta musolah.1 

3. Guru dan Karyawan 

Tenaga pengajar pada  SMP Negeri 13 Banda Aceh terdiri dari 31 guru. 

Diantaranya 26 guru PNS 5 guru honorer. Selain guru terdapat keryawan TU berjumlah 

8 orang, diataranya pegawai tetap 3 orang, dan pengawai tidak tetap 5 orang.2 

 
1  Bagian Tata Usaha SMP Negeri 13 Banda aceh tahun ajaran 2023 

2 Bagian Tata Usaha SMP Negeri 13 Banda aceh tahun ajaran 2023 
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4. Siswa 

Total siswa SMP Negeri 13 Banda Aceh keseluruhan berjumlah 333 siswa. 

Terdiri dari 112 siswa kelas VII, 111 siswa kelas VIII, 149 siswa kelas IX. 

5.  Jadwal Penelitian  

Penelitian terhadap penerapan model ELPSA peneliti lakukan selama 4 hari. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari  Kegiatan Waktu Kelas 

1 Kamis, 25 Mei 2023 

(08:40 – 09:00) 

Mengantar surat 

Penelitian 

20 Menit Kantor Kepsek 

2 Jum,at, 26 Mei 2023 

(08:40 – 09:00) 

Pertemuan 1 1 x 40 Menit Eksperimen 

3 Senin, 29 Mei 2023 

(11:10 – 13:00) 

Pertemuan 2 1 x 40 Menit Eksperimen 

4 Rabu, 14 juni 2023 

(09:20 – 10:40) 

Pertemuan 3 1 x 40 Menit Eksperimen 

5 Rabu, 14 juni 2023 

(11:30 – 12:30) 

Post-test 60 Menit Eksperimen 

Sumber : Jadwal Penelitian pada tanggal 25 Mei s/d 14 Juni 2023 di kelas VII-2 SMP 

Negeri Banda Aceh 

 

 

B. Analisis Hasil Penelitian  

1. Ketuntasan Hasil Belajar 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tes akhir ( post-test ) yang 

diberikan kepada kelas eksperimen untuk melihat kemampuan  yang dimiliki siswa  

setelah peneliti mengajarkan materi bangun datar segi empat  dengan menerapkan  

model Pembelajaran ELPSA. Adapun nilai  yang diperoleh siswa seperti pada tabel 4.2 

berikut : 
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Tabel 4.2: Data Skor Post-test Siswa Kelas VII-2, SMP N 13 Banda Aceh 

No. Nama Siswa Skor Post-Test 

1 S1 76 

2 S2 72 

3 S3 80 

4 S4 90 

5 S5 70 

6 S6 72 

7 S7 70 

8 S8 76 

9 S9 76 

10 S10 65 

11 S11 68 

12 S12 66 

13 S13 68 

14 S14 74 

15 S15 66 

16 S16 80 

17 S17 84 

18 S18 67 

19 S19 84 

20 S20 80 

21 S21 80 

22 S22 42 

23 S23 84 

24 S24 80 

25 S25 68 

26 S26 78 

27 S27 90 

28 S28 80 

29 S29 68 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Selanjutnya untuk analisis data lebih lanjut akan digunakan tes akhir saja sesuia 

desain penelitian yang dipilih oleh peneliti. Sebelum data dianalisis dengan 

menggunakan uji-t, maka terlebih dahulu dicari nilai rata-rata, simpangan baku dan 

kenormalan sebaran data. 
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a. Menentukan nilai rata-rata dan simpangan baku 

Untuk menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku, terlebih dahulu data yang 

terkumpul harus ditabulasi ke dalam daftar distribusi frekuensi dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar – data terkecil 

    =  90 -  42 

    = 48 

2. Banyak Kelas 

Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

      = 1 + 3,3 log 29 

      = 1 + 3,3 (1,46) 

      = 1 + 4,818 

      = 5,818 (diambil k = 6) 

3. Panjang kelas = 

Panjang kelas (P) = rentang / banyak kelas 

       = 
48

6
 

       = 8 (ambil panjang kelas 8 atau 9) 

 

Tabel 4.3 : Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊2 𝒇𝒊𝒙𝒊               𝒇𝒊𝒙𝒊
2 
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42-50 1 46 2.116 46           2.116 

51-59 0 55 3.025 0                0 

60-68 8 64 4.096 512             32.768 

69-77 8 73 5.329 584             42.632 

78-86 10 82 6.724 820             67.240 

87-95 2 91 8.281 182             16.562 

Jumlah 29   2.144             161.318 

 

Dari tabel 4.6 diperoleh nilai rata-ratanya adalah : 

𝑥 = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
  

   = 
2,144

29
 

 = 74 

Dan simpangan bakunya adalah : 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖,𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛−1)
 

     = 
(29)(161,318)−(2,144)2

29(29−1)
  

 = 
4,678,222−4,596,736

812
 

= 
81,486

821
 

= 100,352216749 

= √100,352216749 

= 10,0176 

= 10 
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Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh 𝑥 = 74 dan 𝑆2 = 10 yang selanjutnya akan 

dilakukan uji normalitas. 

2. Uji normalitas  

Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak, sehingga bila data tersebut berdistribusi normal dapat diolah dengan 

menggunakan rumus statistik uji-t. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu 

harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi dengan cara sebagia berikut: 

a. Menetukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

kelas interval ditambah 0,5 

b. Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari o ke z” namun sebelumnya harus 

menentukan nilai z-score dengan rumus : 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑠− 𝑋

𝑠
 

c. Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  

d. Frekuensi yang diharapkan 𝐸𝑖 ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data 



48 
 

 
 

e. Frekunsi pengamatan 𝑂𝑖 merupakan frekuensi pada setiap kelas interval 

tersebut 

f. Untuk chi-kuadrat memakai rumus 𝜒2 = ∑ (
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
)𝑘

𝑖=1  lalu dijumlahkan 

keseluluhan hasil dari perhitungan chi-kuadrat. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Nilai Post-Test Siswa 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

(𝝌𝒊) 

Z-

Score 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapk

an (𝑬𝒊) 

Frekuensi

pengamat

an(𝑶𝒊) 

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)
𝟐

𝑬𝒊
 

 41,5 -3,25 0,4994     

42-50    0,0088 0,2552 1 2,1737 

 50,5 -2,35 0,4906     

51-59    0,0641 1,8589 0 1,8589 

 59,5 -1,45 0,4265     

60-68    0,2177 6,3133 8 0,4506 

 68,5 -0,55 0,2088     

69-77    0,3456 10,0224 8 0,4081 

 77,5 0,35 0,1368     

78-86    0,2576 7,4704 10 0,8566 

 86,5 1,25 0,3944     

87-95    0,0898 2,6042 2 0,1402 

 95,5 2,15 0,4842     

   Jumlah    5,8881 

 

Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat 

bahwa banyak kelas ( k = 6 ), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk ( 6- 3) 

= 3, maka dari tabel distribusi 𝜒(0,95)(3)
2  di peroleh 7,81. Karena 5,8881 < 7,81 atai 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data tes siswa kelas VII-2 

SMP Negeri 13 Banda Aceh berdistribusi normal. 
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Kurva 4. 1 Distribusi Normal 

 

 

 

 

        5,8881       7,81 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini di uji dengan pihak kanan dan menggunakan 

statistik uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Kriteria yang berlaku menurut sudjana 

adalah “ tolak 𝐻0 jiak  t ≥ 𝑡1−𝛼 didapat daftar distribusi student t menggunakan peluang 

(1-𝛼) dan dk n – 1, untuk t ≤  𝑡1−𝛼 hipotesis 𝐻0 diterima. 

Dengan hipotesis : 

𝐻0: 𝜇1 < 𝜇𝑂 = hasil belajar matematika siswa SMP yang diajarkan mealui model 

pembelajaran ELPSA tidak mencapai kriteria kentuntasan minamal (KKM). 

𝐻0: 𝜇1 ≥ 𝜇𝑂= Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan melalui model 

pemebelajaran ELPSA mencapai kriteia ketuntasan minimal(KKM) 

adapun  rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut : 

t = 
𝑋− 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

= 
74−70

10

√29
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= 
4

10

5,4

 

= 2,16 

Kurva  4.2 Hipotesis 

 

 

     Daerah  

terima 𝐻0 

  

            1,70 2,16    

Dengan dk (29-1) = 28 dan taraf kepercayaan 0,95 dari tabel distribusi t diperoleh 

𝑡0,95(28) = 1,70, karena hasil perhitungan diperoleh 2,16, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

2,16 > 1,70. Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan terjadi penerimaan 𝐻𝑎 sehingga diterima 

kebenaran bahwa Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan melalui model ELPSA 

mencapai kriteria ketuntasan minimal(kkm) yang ditetapkan yaitu 70”. 

C. Pembahasan  

Ciri utama  model  ELPSA ini yang peneliti lakukan ada 5 langkah yang 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran, yaitu E (Pengalaman), Languae  (Bahasa),  

Pictor (Gambar) , Symbol (Simbol), Aplication (Aplikasi).  

Pertemuan pertama dengan materi menentukan keliling dan luas pada  materi 

persegi panjang dan persegi, pada tahap pertama Experience ( Pengalaman), guru 

mengeksplisitkan atau memunculkan pengalaman terlebih dahulu yang dimiliki siswa 

dan menghubungkannya dengan pengetahuan dan pengalaman baru yang akan 
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diperolehnya, dengan cara mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang sedang 

terjadi  dikaitkan dengan pelajaran persegi panjang dan persegi, dan siswa diminta untuk 

berpikir secara mandiri mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan seperti, 

benda-benda  apakah disekitarmu yang berbentuk persegi panjang dan persegi. 

Tahap kedua Languae (Bahasa), guru meminta siswa untuk menentukan 

kelompoknya masing-masing, setelah kelompok sudah dibentuk, guru menjelaskan 

materi yang ada di LKPD dengan menggunakan bahasa atau kalimat yang dapat lebih 

mudah dan dimengerti siswa. Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang secara aktif 

mengembangkan bahasa bahasa matematika tertentu agar dimaknai oleh pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan sudut,sisi-sisi, 

keliling dan luas persegi panjang dan persegi. 

Tahap ketiga Pictori (Gambar), guru melakukan kegiatan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman mengenal konsep matematika dalam bentuk gambar dengan 

cara guru akan memberikan kepada setiap kelompok kertas yang berukuran persegi 

panjang dan  persegi. Lalu guru mengarahkan kepada siswa dari kertas yang sudah 

berukuran persegi panjang dan persegi tersebut isilah LKPD yang telah diberikan, 

dengan mengukur sudut, sisi-sisi, dan menentukan rumus keliling, luas  pada persegi 

panjang dan persegi. 

Tahap keempat Symbol ( Simbol ), Pada tahap ini guru melakukan kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengubah atau melakukan transisi dari reprentasi gambar ke 

representasi simbol. Siswa dilatih untuk berpikir logis, cerdas, tangguh, kerja keras, dan 

kritis dengan cara guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan misalnya panjang persegi 
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panjang disimbolkan 𝜌, lebar disimbolkan 𝑙, panjang sisi persegi disimbolkan dengan 𝑠, 

sudut disimbolkan dengan ¬, keliling disimbolkan dengan 𝐾, luas disimbol kan dengan 

𝐿.  

Tahap kelima Aplikation (Aplikasi), guru melakukan kegiatan pembelajaran 

yang berusaha memahami signifikansi prosesbelajar dengan mengaplikasikan 

pengetahuan baru dalam memecahkan masalah dalam konteks yang bermakna dengan 

cara guru meminta kepada setiap kelompok untuk mengerjakan soal didalam LKPD 

pada buku masing-masing dengan menggunakan rumus yang sudah di peroleh dari 

langkah kegiatan-kegiatan pembelajaran. 

Pertemuan Kedua dengan materi menentukan keliling dan luas pada  materi 

jajargenjang. pada tahap Experience (Pengalaman) guru hanya mengingatkan tentang 

materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  

Tahap Languae (Bahasa), guru melakukan pembelajaran secara aktif 

mengembangkan bahasa matematika tertentu agar dimaknai dan dipahami secara mudah 

oleh siswa dengan cara guru menggunakan model jajargenjang dari kertas. Selanjutnya 

guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan sudut,sisi-sisi, keliling dan luas 

jajargenjang. 

Tahap ketiga Pictorial (Gambar), guru melakukan kegiatan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman mengenal konsep matematika dalam bentuk gambar dengan 

cara guru akan memberikan kepada setiap kelompok kertas yang telah bergambar 

jajargenjang. Lalu guru mengarahkan kepada siswa dari kertas yang sudah bergambar 
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tersebut isilah LKPD yang telah diberikan, dengan mengukur  sisi-sisi, dan menentukan 

rumus keliling, luas  pada persegi panjang dan persegi. 

Tahap keempat Symbol ( Simbol ), Pada tahap ini guru melakukan kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengubah atau melakukan transisi dari reprentasi gambar ke 

representasi simbol. Siswa dilatih untuk berpikir logis, cerdas, tangguh, kerja keras, dan 

kritis dengan cara guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan misalnya panjang alas  

disimbolkan 𝑎, lebar disimbolkan 𝑏, keliling disimbolkan dengan 𝐾, luas disimbol kan 

dengan 𝐿.  

Tahap kelima Aplikation (Aplikasi), guru melakukan kegiatan pembelajaran 

yang berusaha memahami signifikansi proses belajar dengan mengaplikasikan 

pengetahuan baru dalam memecahkan masalah dalam konteks yang bermakna dengan 

cara guru meminta kepada setiap kelompok untuk mengerjakan soal didalam LKPD 

pada buku masing-masing dengan menggunakan rumus yang sudah di peroleh dari 

langkah kegiatan-kegiatan pembelajaran. 

Pertemuan Ketiga dengan materi menentukan keliling dan luas pada  materi 

Belah ketupat. pada tahap Experience (Pengalaman) guru melakukan seperti kegiatan 

pada peretemuan sebelumnya, dimana guru hanya mengingatkan tentang materi yang 

sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  

Tahap Languae (Bahasa), guru melakukan pembelajaran secara aktif 

mengembangkan bahasa matematika tertentu agar dimaknai dan dipahami secara mudah 

oleh siswa dengan cara guru menggunakan model jajargenjang dari kertas. Selanjutnya 
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guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan sudut,sisi-sisi, keliling dan luas 

belah ketupat. 

Tahap ketiga Pictori (Gambar), guru melakukan kegiatan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman mengenal konsep matematika dalam bentuk gambar dengan 

cara guru akan memberikan kepada setiap kelompok kertas yang telah bergambar 

jajargenjang. Lalu guru mengarahkan kepada siswa dari kertas yang sudah bergambar 

tersebut isilah LKPD yang telah diberikan, dengan mengukur  sisi-sisi, dan menentukan 

rumus keliling, luas  pada persegi panjang dan persegi. 

Tahap keempat Symbol (Simbol), Pada tahap ini guru melakukan kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengubah atau melakukan transisi dari reprentasi gambar ke 

representasi simbol. Siswa dilatih untuk berpikir logis, cerdas, tangguh, kerja keras, dan 

kritis dengan cara guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan misalnya diagonal pertama 

pada belah ketupat   disimbolkan 𝑑1, diagonal kedua disimbolkan 𝑑2, keliling 

disimbolkan dengan 𝐾, luas disimbol kan dengan 𝐿.  

Tahap kelima Aplikation (Aplikasi), guru melakukan kegiatan pembelajaran 

yang berusaha memahami signifikansi proses belajar dengan mengaplikasikan 

pengetahuan baru dalam memecahkan masalah dalam konteks yang bermakna dengan 

cara guru meminta kepada setiap kelompok untuk mengerjakan soal didalam LKPD 

pada buku masing-masing dengan menggunakan rumus yang sudah di peroleh dari 

langkah kegiatan-kegiatan pembelajaran. 
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Setelah melakukan pertemuan terakhir dan dilanjutkan dengan memberikan tes 

akhir didapatlah hasil pengujian hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,16 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,70. 

Hasil ini berakibat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 2,16 > 1,70, hal ini disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻𝑖 diterima, diperoleh bahwa hasil belajar dengan model ELPSA mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini juga relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Eti Marlina “ Eksperimentasi Pembelajaran Matematika dengan ELPSA 

yang dimodifikasi Cergam dan TPS.” Hasil penelitian melakukan uji t dengan taraf 

signifikansi 0,05 dapat diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,733 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,669. Niali 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka 𝐻0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran ELPSA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah salah satu tidak adanya kelas kontrol, 

sehingga hasil dalam penelitian yang diperoleh  bisa saja mempunyai interprensi lain 

dari sampel tersebut. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja sebagai kelas 

eksperimen, dikarenakan dalam penelitian ini hanya ingin melihat hasil belajar siswa 

SMP berdasarkan KKM. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model ELPSA di SMP Negeri 13 Banda 

Aceh, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi 

bangun datar segiempat mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan 

hasil analisis data pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan dk = 28  diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 2,16 > 1,70 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝐻1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peneran model 

ELPSA hasil belajar siswa SMP Negeri 13 Banda Aceh mencapai kriteria ketuntasan 

minimal(KKM) yaitu 70. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka  yang dapat peneliti sampaikan dari hasil 

penelitian ini adalah model pembelajaran ELPSA dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, karena model ini mempunyai subtansi-subtansi yang berkaitan dengan 

pengalaman dan keadaan  siswa tersebut. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar 

bisa melanjutkan penelitian ini dengan berbagai macam model dan materi yang berbeda.  
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Lampiran 1 Instrumen Pengumpulan Data 

Lampiran 1.a Kisi-kisi Soal Post-test 

  

KISI-KISI SOAL POST-TEST 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTS 

Kelas   : VII-2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Bangun Datar 

 

No 

Soal 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Indikator 

Soal 

Soal dan Pembahasan 

Jawaban 

1 

 

Mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas untuk 

berbagai jenis 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

trapesium, dan 

layang-layang) 

dan segitiga. 

 

 

Menjelaskan pengertian bangun 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium dan 

layang-layang) menurut 

sifatnya 

 

 

Disajikan sebuah pengertian 

bangun datar segiempat, siswa 

dapat menyebutkan bangun 

datar yang cocok dengan ciri-

ciri yang telah disebutkan. 

 

Disajikan sebuah gambar 

bangun datar layang-layang 

dengan ukuran tertentu, siswa 

diharapkan dapat 

menyelesaikan soal dengan 

mengingat kembali sifat-sifat 

yang mungkin pada layang-

layang tersebut. 

Sebuah bangun datar segiempat yang 

dimana masing-masing sisi yang 

berhadapan sama panjang dan sejajar 

serta sudut-sudut yang berhadapan sama 

besar. Bangun datar apakah itu? 

 

Jawaban 

 

Memiliki sepasang sisi berhadapan sama 

panjang 

Memiliki sepasang sudut sama besar 

Bangun datar tersebut adalah 

Jajargenjang, Persegi,dan persegi 

panjang 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas untuk 

berbagai jenis 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

trapesium, dan 

layang-layang) 

dan segitiga. 

 

 

Menemukan luas persegi, 

persegi panjang, belah ketupat, 

jajar genjang, trapesium, dan 

layang-layang. 

 

Disajikan sebuah masalah yang 

berkaitan dengan luas belah 

ketupat, siswa diharapkan 

mampu menjawab dengan 

sistematika yang baik dan 

memakai rumus dengan benar. 

 

Pak Beni akan membuat taman kebun 

sayuran,yang akan di tanami beberapa 

sayuran, sehingga pak beni membuat 

lahanya berbentuk belah ketupat dengan 

luasnya adalah 110 cm2. Panjang dari 

salah satu diagonal yang memotong 

bangun datar tersebut 22 cm. Hitunglah 

berapa panjang diagonal lainnya dari 

belah ketupat tersebut. 

 

Jawaban 

 

Diketahui : Luas𝐵𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑝𝑎𝑡 = 110 cm2 

 

                  Panjang diagonal pertama 

=22 

                  cm 

Ditanya  : Panjang diagonal lainnya 

=.....? 

Penyelesaian  : 

 

Misalkan Diagonal pertama = 𝐷1 

                Diagonal lainnya = 𝐷2 

 

Rumus luas belah ketupat yaitu  
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𝐿𝑢𝑎𝑠𝐵𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑝𝑎𝑡 =  
1

2
×  𝐷1 × 𝐷2 

 

Karena luas belah ketupat dan salah satu 

diagonalnya sudah diketaui, maka :  

 

110 cm2 = (
1

2
 × 22 𝑐𝑚) × 𝐷2 

 

110 cm2 = 
22

2
 cm x 𝐷2 

 

 
110 cm2

22

2
 𝑐𝑚

 = 𝐷2 

 

110 cm2x 2 cm

22 𝑐𝑚
 = 𝐷2 

 

220 cm2 

22 𝑐𝑚
 = 𝐷2 

 

10 cm = 𝐷2 

 

Jadi panjang diagonal lainnya pada belah 

ketupat tersebut adalah 10 cm. 

 

  

 

 

3. 

 

 

 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

luas dan keliling 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

trapesium, dan 

 

 

Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat bangun 

datar segiempat 

 

 

 

Disajikan sebuah permasalahan 

kontekstual tentang gabungan 

dua buah bangun datar 

segiempat, siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan menggunakan 

sifat-sifat dan luas bangun datar 

segiempat. 

 

 

 

Septian berlari mengelilingi lapangan 

yang berbentuk persegi panjang. dengan 

ukuran panjang 350 m dan lebar 200 m. 

Gambarkanlah lapangan tersebut dan 

tentukan Jarak yang ditempuh septian 

jika mengelilingi lapangan sebanyak 1 

kali putaran adalah...m 

 

 

Jawab  
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layang-layang) 

dan segitiga 

Gambar 

                        350 m 

 

200m 

 

 

 

 

 

 

 

Dit jarak yang ditempuhSeptian ...? 

K eliling lapangan = keliling persegi 

panjang 

K = 2 x (p + l) 

P = 350 

L = 200 

K = 2 x (350 + 200) 

   = 2 x ( 550) 

   = 1.100  

Maka jarak yang ditempuh septian 

adalah  

Banyaknya septian mengelilingi 

lapangan x keliling lapangan  

= 2 x 1.100 

= 2.200 m 
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4.  

 

Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat bangun 

datar segiempat 

 

Disajikan sebuah permasalahan 

kontekstual tentang gabungan 

dua buah bangun datar 

segiempat, siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan menggunakan 

sifat-sifat dan luas bangun datar 

segiempat 

 

Seorang petani mempunyai sebidang 

tanah dengan ukurang panjang 22 meter 

dan lebarnya 15 meter. Ditengah tanah 

tersebut akan dibuat sebuah kolam 

berbentuk belah ketupat dengan panjang 

diagonal-diagonalnya berturut-turut 

adalah 8 m dan 13 m, sedangkan sisanya 

akan ditanami pohon jagung. Berapakah 

luas tanah yang ditanami pohon jagung? 

 

 
                              22 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 

 

Diketahui : Tanah berbentuk persegi 

                   panjang dengan P = 22 m 

dan  

                   L =15 m. 

                   Kolam dengan panjang 

                   diagonalnya 8 m dan 13 m. 

Ditanya  : Luas tanah yang ditanami 

pohon 

                Jagung =......? 

Penyelesaian : 

Luas tanah persegi panjang = P x L 

                                            = 22 x 15 

                                             = 330 𝑚2 

 

Luas kolam belah ketupat = 
1

2
× 𝐷1 ×

 𝐷2 
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                                           = 
1

2
×  9 ×

 12 

                                           = 
8 𝑥 13

2
 

                                = 
104

2
 

                                           = 52 𝑚2 

 

Maka luas tanah yang akan ditanami 

pohon jagung :   

Luas tanah persegi panjang – Luas 

kolam 

= 330 𝑚2 −52 𝑚2  

= 278 𝑚2 
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Lampiran 1.b Soal Post-test 

SOAL MATEMATIKA 

 

 

 

 

 

 

Bacalah Petunjuk di Bawah Ini! 

1. Mulailah dengan membaca Bismillah! 

2. Bacalah soal dengan seksama dan jika mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 

3. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 

4. Pahami dan mengerti dengan baik permasalahan/soal. 

 

1. Sebuah bangun datar segiempat yang dimana masing-masing sisi yang berhadapan 

sama panjang dan sejajar serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Bangun 

datar apakah itu? 

 

2. Pak Beni akan membuat taman kebun sayuran,yang akan di tanami beberapa 

sayuran, sehingga pak beni membuat lahanya berbentuk belah ketupat dengan 

luasnya adalah 110 cm2. Panjang dari salah satu diagonal yang memotong bangun 

datar tersebut 22 cm. Hitunglah berapa panjang diagonal lainnya dari belah ketupat 

tersebut. 

   

3. Septian berlari mengelilingi lapangan yang berbentuk persegi panjang. dengan 

ukuran panjang 350 m dan lebar 200 m. Gambarkanlah lapangan tersebut dan 

tentukan Jarak yang ditempuh septian jika mengelilingi lapangan sebanyak 1 kali 

putaran adalah...m 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMP  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi   : Bangun Datar 
     Segiempat 
Kelas/Semester  : VII/Genap 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 
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4. Seorang petani mempunyai sebidang tanah dengan ukurang panjang 22 meter dan 

lebarnya 15 meter. Ditengah tanah tersebut akan dibuat sebuah kolam berbentuk 

belah ketupat dengan panjang diagonal-diagonalnya berturut-turut adalah 8 m dan 

13 m, sedangkan sisanya akan ditanami pohon jagung. Berapakah luas tanah yang 

ditanami pohon jagung? 
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Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran 

Lampiran 2.a RPP Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 13 Banda Aceh 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Bangun Datar Segiempat 

Pertemuan   : 1 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.14 Manganalisis berbagai bangun 

datar segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga 

berdasarkan sisi, sudut, dan 

hubungan antar sisi dan antar 

sudut. 

 

 

 

 

3.15 Menurunkan rumus untuk 

menentukan keliling dan luas 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang)  

3.14.1 Mengenal dan memahami bangun 

datar segiempat  

3.14.2 Memahami jenis dan sifat persegi, 

persegi panjang, trapezium, 

jajargenjang, belah ketupat dan 

layang-layang menurut sifatnya. 

3.14.3 Menjelaskan sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, trapesium, jajar 

genjang, belah ketupat dan layang-

layang ditinjau dari sisi, sudut dan 

diagonalnya. 

 

3.5.1 Menjelaskan menurunkan rumus 

keliling persegi, persegi panjang, 

trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-layang 

3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus 

luas persegi, persegi panjang, 

trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-layang 

4.14 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bangun datar 

segiempat  (persegi, 

4.14.1 Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat-sifat segiempat 
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persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang). 

4.15 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang). 

dan segitiga. 

4.14.2 Menerapkan konsep keliling dan 

luas segiempat dan segitiga untuk 

menyelesaikan masalah  

 

4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan 

bangun datar segi empat 

4.15.2 Menaksir Luas Bangun Datar tidak 

Beraturan 

 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat:  

1 Menyebutkan pengertian segi empat dengan kalimatnya sendiri 

2 Membedakan bangun datar segi empat dan bangun datar bukan segi empat 

3 Menyebutkan sifat-sifat persegi panjang dan persegi 

4 Menemukan rumus keliling persegi panjang dan persegi 

5 Menemukan rumus keliling luas persegi panjang dan persegi  

6 Menyelesaikan permasalahan terkait keliling persegi panjang dan persegi 

7 Menyelesaikan permasalahan terkait luas persegi panjang dan persegi. 

 

C. Materi Prasyarat 

1 Sudut dan garis-garis sejajar 

2 Operasi bilangan bulat dan pecahan 

 

D. Model,Media, dan Sumber Pembelajaran 

➢ Metode Pembelajaran 

• Model Pembelajaran :  ELPSA (Experience, Language, Pictorial, 

Symbol, Application)  

➢ Media Pembelajaran 

• Media LCD projector,  

• Laptop,  

• Bahan Tayang 

➢ Sumber Belajar: 

• Teks Siswa,  

• Buku Pegangan Guru,  

• Modul/bahan ajar, 

• Sumber internet,  

• Sumber lain yang relevan 
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E. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran 

● Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

● Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Motivasi 

● Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

● Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh, 

maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

➢ Pengertian bangun  datar segi empat  

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

● Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

● Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

● Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

● Pembagian kelompok belajar 

● Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Pembelajaran Model Pembelajaran ELPSA  

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 

➢ (Expriencies) 

1 Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab untuk mengingatkan siswa tentang 

materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

2 Guru membantu siswa memunculkan pengalaman terlebih dahulu yang dimiliki 

siswa dan menghubungkannya dengan pengetahuan dan pengamatan baru yang akan 

diperoleh siswa. 

3 Guru meminta siswa untuk kumpul dengan kelompok mereka yang sudah dibentuk. 

➢ Language 

1 Guru memberikan penjelasan tentang tugas yang akan diselesaikan masing-masing 

kelompok. 

2 Guru memberikan penjelasan materi tentang konsep dasar perbandingan dan 

perbandingan senilai menggunakan bahasa Indonesia serta bahasa matematika yang 

60 

menit 
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jelas, agar mudah dipahami siswa. 

➢ Pictorial 

1 Untuk memancing rasa ingin tahu siswa tentang segi empat, guru meminta siswa 

mengamati gambar pada LKPD siswa masing-masing, yaitu mengamati bagian 

depan Masjid raya Baiturrahman. (Real Context) 

 
2 Kemudian guru memberikan sedikit pengarahan dan penjelasan kepada siswa berupa 

pertanyaan, “Dari pengamatan kalian pada gambar tersebut bangun apa saja yang 

kalian temui?” 

3 Setelah itu guru meminta siswa untuk menuliskan benda-benda yang berbentuk segi 

empat di ruang kelas mereka. Selanjutnya guru meminta siswa untuk mencatat ciri-

ciri dari benda yang telah mereka temukan dari kegiatan tersebut.  

4 Siswa memberikan pendapat dan aktif bertanya mengenai kegiatan mengamati. 

Pertanyaan yang diharapkan muncul dari siswa: 

a. Kapan sebuah bangun datar dikatakan bangun segi empat?  

b. Apakah sisi-sisi yang berhadapan pada segi empat selalu sejajar ? 

➢ Symbol 

1 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dari LKPD yaitu siswa 

diminta untuk menggambar segiempat sesuai dengan keinginan siswa, kemudian 

siswa diminta untuk mengamati segiempat yang mereka gambar sesuai dengan 

pertanyaan yang telah disediakan pada LKPD sebagai berikut,  

a. Bagaimana dengan sisi-sisinya ?  

b. Bagaimana dengan titik sudutnya ? 

➢ Application 

1. Siswa melakukan kegiatan membedakan segiempat dan bukan segiempat pada 

LKPD untuk menentukan pemahaman konsep siswa tentang segi empat. 
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2. Siswa membuat sajian yang menarik dari kegiatan diskusi yang telah dilakukan. 

Siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dari beberapa kegiatan sebelumnya di 

LKPD, kemudian siswa mempresentasikan hasil kesimpulannya di depan kelas. 

3. Diharapkan dalam mempresentasikan semua siswa aktif memberikan pendapat 

mereka 

4. Guru memberikan pengarahan kepada siswa. 

 

Persegi Panjang  

➢ Pictorial 

1. Untuk memancing rasa ingin tahu siswa tentang persegi panjang, guru meminta 

siswa mengamati gambar 3 pada LKPD siswa masing-masing. (Real Context) 

 
 

2. Guru memberikan pengarahan dan penjelasan kepada siswa berupa pertanyaan 

seperti, “Dari pengamatanmu tersebut, hal-hal menarik apa yang dapat kamu 

temui?”  

5 Kemudian siswa diminta untuk melakukan kegiatan 1 pada LKPD, untuk mengamati 

sisi-sisi dan sudut-sudut pada persegi panjang.  

6 Selanjutnya diharapkan siswa dapat menuliskan definisi dari persegi panjang yaitu 

“Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang dibentuk oleh dua pasang sisi 

yang masing-masing sama panjang dan sejajar, dan memiliki empat buah sudut yang 

siku-siku. 

7 Siswa memberikan pendapat dan aktif bertanya mengenai kegiatan mengamati. 
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Pertanyaan yang diharapkan muncul dari peserta didik:  

a. Apakah sisi-sisi yang saling berhadapan dari suatu persegi panjang selalu sejajar 

?  

b. Apakah sisi-sisi yang saling berhadapan dari suatu persegi panjang selalu sama 

panjang ? 

➢ Symbol 

1 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dari LKPD yaitu Guru 

meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi, pada bagian ini siswa 

akan mempelajari tentang sifat, rumus keliling, dan rumus luas persegi panjang,  

a. Untuk menentukan sifat persegi panjang, siswa diminta untuk melakukan 

kegiatan 2 pada LKPD, Kemudian siswa diminta guru untuk menentukan 

fakta-fakta mengenai persegi panjang tersebut. 

b. Selanjutnya siswa diminta menentukan rumus keliling persegi panjang 

dengan membaca informasi yang disajikan pada LKPD. 

c. Selanjutnya untuk menentukan rumus luas persegi panjang. Siswa diminta 

mengerjakan kegiatan secara berkelompok. Kemudian guru meminta siswa 

dari perwakilan kelompoknya untuk menuliskan hasil pekerjaan kelompok 

mereka di papan tulis secara bergantian. 

➢ Application 

1 siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal pada LKPD untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa tentang persegi panjang. 

2 Pada sesi ini siswa menyimpulkan dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKPD 

3 Kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kesimpulannya di 

depan kelas. 

4 Siswa membuat sajian yang menarik dari kegiatan diskusi yang telah dilakukan 

5 Guru memberikan pengarahan kepada siswa apabila konsep yang 

dipresentasikan siswa mulai salah, dengan memberikan pertanyaan kepada 

siswa lain seperti “bagaimanakah pernyataan dari kelompok tersebut, apskah 

sudah benar?” 

 

Persegi  

➢ Pictorial 

1. Untuk memancing rasa ingin tahu siswa tentang persegi, guru meminta siswa 

mengamati gambar 3 pada LKPD siswa masing-masing. (Real Context) 
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2. Guru memberikan pengarahan dan penjelasan kepada siswa berupa pertanyaan 

seperti, “Dari pengamatan kalian pada gambar tersebut bangun apa yang kalian 

ketahui?” 

3. Kemudian guru meminta siswa untuk melakukan kegiatan 3 pada LKPD yaitu 

mengamati sudut-sudut dan sisi-sisi persegi sesuai dengan gambar yang telah di 

berikan. Diharapkan siswa dapat menuliskan definisi dari persegi yaitu Persegi 

adalah bangun datar segi empat yang dibentuk oleh dua pasang sisi sama 

panjang dan sejajar, dan memiliki empat buah sudut yang siku-siku. 

4. Siswa memberikan pendapat dan aktif bertanya mengenai kegiatan mengamati. 

Pertanyaan yang diharapkan muncul dari peserta didik:  

a. Apakah sisi-sisi yang saling berhadapan dari suatu persegi selalu sejajar ?  

b. Apakah sisi-sisi yang saling berhadapan dari suatu persegi selalu sama 

panjang ? 

 

➢ Symbol 

1. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi, pada bagian ini 

siswa akan mempelajari tentang sifat, rumus keliling, dan rumus luas daerah 

persegi. 

a. Untuk menentukan sifat persegi, siswa diminta untuk melakukan 

kegiatan 4 pada LKPD.  

b. Untuk menentukan keliling persegi, guru meminta siswa untuk 

membaca informasi tentang keliling persegi pada LKPD. 

c. Selanjutnya untuk menemukan rumus luas persegi guru meminta siswa 

untuk mengerjakan kegiatan pada bagian Luas Persegi. 

 

➢ Application 

1. Pada bagian ini siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal pada LKPD untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa tentang persegi. 

a. Pada sesi ini siswa menyimpulkan dari beberapa kegiatan yang telah 

dilakukan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKS pada 

b. Kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kesimpulannya di 

depan kelas. 

c. Siswa membuat sajian yang menarik dari kegiatan diskusi yang telah 

dilakukan 

2. Guru memberikan pengarahan kepada siswa apabila konsep yang dipresentasikan 

siswa mulai salah, dengan memberikan pertanyaan kepada siswa lain seperti “ 

bagaimanakah pernyataan tersebut, apakah sudah benar?” 

Penutup  

1. Siswa bersama guru membuat kesimpulan terkait pembelajaran hari ini yaitu 

gagasan awal tentang segi empat, sifat-sifat persegi panjang dan persegi, keliling 

persegi panjang dan persegi, serta luas persegi panjang dan perseggi yang telah 

dipelajari.  

10 

menit 
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2. Guru meminta siswa untuk merefleksikan pembelajaran hari ini dengan 

membuat catatan.  

3. Guru memberikan informasi kepada siswa tentang pembelajaran berikutnya 

yaitu mengenal macam-macam segiempat (jajargenjang dan belah ketupat) 

berdasarkan sifatsifatnya.  

4. Guru mengkahiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

 

 

F. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian  : Kuis  

Bentuk Instrumen  : Soal Uraian  

Pedoman Penskoran  : (terlampir pada lampiran) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 13 Banda Aceh  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Bangun Datar Segiempat 

Pertemuan   : 2 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.16 Manganalisis berbagai bangun 

datar segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga 

berdasarkan sisi, sudut, dan 

hubungan antar sisi dan antar 

sudut. 

 

 

 

 

3.17 Menurunkan rumus untuk 

menentukan keliling dan luas 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang)  

3.14.4 Mengenal dan memahami 

bangun datar segiempat  

3.14.5 Memahami jenis dan sifat 

persegi, persegi panjang, 

trapezium, jajargenjang, belah 

ketupat dan layang-layang 

menurut sifatnya. 

3.14.6 Menjelaskan sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, trapesium, 

jajar genjang, belah ketupat dan 

layang-layang ditinjau dari sisi, 

sudut dan diagonalnya. 

 

3.5.1 Menjelaskan menurunkan rumus 

keliling persegi, persegi 

panjang, trapesium, 

jajargenjang, belahketupat dan 

layang-layang 

3.15.2 Menjelaskan menurunkan 

rumus luas persegi, persegi 

panjang, trapesium, 

jajargenjang, belahketupat dan 

layang-layang 

4.16 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bangun datar 

segiempat  (persegi, 

4.14.3 Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat-sifat 
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persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang). 

4.17 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang). 

segiempat dan segitiga. 

4.14.4 Menerapkan konsep keliling 

dan luas segiempat dan segitiga 

untuk menyelesaikan masalah  

 

4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan 

bangun datar segi empat 

4.15.2 Menaksir Luas Bangun Datar 

tidak Beraturan 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat:  

1 Menyebutkan sifat-sifat jajargenjang dan belah ketupat 

2 Menemukan rumus keliling jajargenjang dan belah ketupat 

3 Menemukan rumus luas jajargenjang dan belah ketupat. 

4 Menyelesaikan permasalahan terkait keliling jajargenjang dan belah ketupat. 

5 Menyelesaikan permasalahan terkait luas jajargenjang dan belah ketupat 

 

D. Materi Prasyarat 

3 Sudut dan garis-garis sejajar 

4 Operasi bilangan bulat dan pecahan 

 

D. Model, Media, dan Sumber Pembelajaran 

➢ Model Pembelajaran 

• Model Pembelajaran :  ELPSA (Experience, Language, Pictorial, 

Symbol, Application)  

➢ Media Pembelajaran 

• Media LCD projector,  

• Laptop,  

• Bahan Tayang 

➢ Sumber Belajar: 

• Teks Siswa,  

• Buku Pegangan Guru,  

• Modul/bahan ajar, 

• Sumber internet,  

• Sumber lain yang relevan 

 

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

● Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran 

● Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

● Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Motivasi 

● Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

➢ Guru memberikan motivasi berupa manfaat jajargenjang dan belah ketupat 

di kehidupan nyata  

● Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

● Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

● Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

● Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

● Pembagian kelompok belajar 

● Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Pembelajaran Model Pembelajaran ELPSA 60 

menit 

Jajar Genjang 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 

➢ (Expriencies) 

1 Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab untuk mengingatkan siswa tentang 

materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

2 Guru membantu siswa memunculkan pengalaman terlebih dahulu yang dimiliki 

siswa dan menghubungkannya dengan pengetahuan dan pengamatan baru yang akan 

diperoleh siswa. 

3 Membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. 

4 Guru meminta siswa untuk kumpul dengan kelompok mereka yang sudah dibentuk. 

➢ Language 

1 Guru memberikan penjelasan tentang tugas yang akan diselesaikan masing-masing 

kelompok. 

2 Guru memberikan penjelasan materi tentang konsep dasar perbandingan dan 
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perbandingan senilai menggunakan bahasa Indonesia serta bahasa matematika yang 

jelas, agar mudah dipahami siswa. 

➢ Pictorial 

1 Untuk memancing rasa ingin tahu siswa tentang segi empat, guru meminta siswa 

mengamati gambar pada LKPD siswa masing-masing (Real Context) 

 
2 Guru memberikan pengarahan dan penjelasan kepada siswa berupa pertanyaan 

seperti, “Dari pengamatan kalian pada bangunan tersebut bangun apa yang sesuai 

dengan bangun tersebut?”” 

3 Kemudian guru meminta siswa melakukan kegiatan 5 secara mandiri pada LKPD, 

yaitu mengamati sisi-sisi jajargenjang yang  

4 selanjutnya siswa menuliskan kesimpulan tentang definisi jajargenjang sesuai 

dengan kata-katanya sendiri. Diharapkan siswa dapat menuliskan jajargenjang adalah 

segiempat yang pasangan sisi yang berhadapan sejajar.  

5 Siswa memberikan pendapat dan aktif bertanya mengenai kegiatan mengamati. 

Pertanyaan yang diharapkan muncul dari peserta didik. 

a. Apakah sisi-sisi yang saling berhadapan dari suatu jajargenjang selalu sejajar ? 

b. Apakah sisi-sisi yang saling berhadapan dari suatu jajargenjang selalu sama 

panjang ? 

➢ Symbol 

1 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi, pada bagian ini siswa 

akan mempelajari tentang sifat, rumus keliling, dan rumus luas jajargenjang,  

a. Untuk menentukan sifat jajargenjang, siswa diminta untuk melakukan kegiatan 

6 pada LKPD. Kemudian siswa diminta guru untuk menentukan fakta-fakta 

mengenai jajargenjang tersebut sesuai dengan perintah yang ada. 

b. Kemudian untuk menentukan rumus keliling jajargenjang, siswa diminta untuk 

mengamati informasi pada LKPD. 

c.  Selanjutnya untuk menentukan rumus luas jajargenjang, siswa melakukan 

kegiatan 7 pada LKPD. 

➢ Application 

1 Pada bagian ini siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal pada LKPD untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa tentang jajargenjang yang telah dipelajari. 

2 Pada sesi ini siswa menyimpulkan dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKPD pada 

3 Kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kesimpulannya di depan 

kelas. 
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4 Siswa membuat sajian yang menarik dari kegiatan diskusi yang telah dilakukan. 

5 Guru memberikan pengarahan kepada siswa apabila konsep yang dipresentasikan 

siswa mulai salah, dengan memberikan pertanyaan kepada siswa lain seperti 

“bagaimanakah dengan pernyataan tersebut, apakah sudah tepat ?” 

 

 

Belah Ketupat 

➢ Pictorial 

1 Untuk memancing rasa ingin tahu siswa tentang persegi panjang, guru meminta 

siswa mengamati gambar 3 pada LKPD siswa masing-masing. (Real Context) 

 
 

2 Guru memberikan pengarahan dan penjelasan kepada siswa berupa pertanyaan 

seperti, “Dari pengamatan kalian pada gambar tersebut bangun apa yang sesuai 

dengan gambar tersebut?””  

3 Kemudian guru meminta siswa melakukan kegiatan pada bagian mengamati secara 

mandiri pada kegiatan 8 di LKPD, diharapkan dari kegiatan ini siswa dapat 

menemukan definisi belah ketupat sesuai dengan kalimatnya sendiri seperti “Belah 

ketupat adalah jajargenjang yang semua sisinya sama”.  

a. Siswa memberikan pendapat dan aktif bertanya mengenai kegiatan mengamati. 

Pertanyaan yang diharapkan muncul dari peserta didik: Apakah sisi-sisi yang 

saling berhadapan dari suatu belah ketupat selalu sejajar ?  

b. Apakah sisi-sisi yang saling berhadapan dari suatu belah ketupat selalu sama 

panjang ? 

➢ Symbol 

1 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi, pada bagian ini siswa 

akan mempelajari tentang sifat, rumus keliling, dan rumus luas belah ketupat.  

a. Untuk menentukan sifat belah ketupat, siswa diminta untuk melakukan 

kegiatan 9 pada LKPD. Kemudian siswa diminta guru untuk menentukan fakta-

fakta mengenai persegi panjang tersebut sesuai dengan perintah yang ada.  

b. Kemudian siswa diminta menentukan rumus keliling belah ketupat dengan 

membaca informasi yang disajikan pada LKPD. 

c. Selanjutnya untuk menentukan rumus luas belah ketupat, siswa melakukan 

kegiatan 10 pada LKPD. 
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➢ Application 

1 Pada bagian ini siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal pada LKPD untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa tentang belah ketupat 

2 Pada sesi ini siswa menyimpulkan dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKPD  

3 Kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kesimpulannya di depan 

kelas.  

4 Siswa membuat sajian yang menarik dari kegiatan diskusi yang telah dilakukan  

4 Guru memberikan pengarahan kepada siswa apabila konsep yang dipresentasikan 

siswa mulai salah, dengan memberikan pertanyaan kepada siswa lain seperti 

“bagaiamanakah dengan pernyataan tersebut, apakah sudah tepat? 

Peenutup   

1 Siswa bersama guru membuat kesimpulan terkait pembelajaran hari ini yaitu 

gagasan awal tentang segi empat, sifat-sifat persegi panjang dan persegi, keliling 

persegi panjang dan persegi, serta luas persegi panjang dan perseggi yang telah 

dipelajari.  

2 Guru meminta siswa untuk merefleksikan pembelajaran hari ini dengan membuat 

catatan.  

3 Guru memberikan informasi kepada siswa tentang pembelajaran berikutnya yaitu 

mengenal macam-macam segiempat (jajargenjang dan belah ketupat) berdasarkan 

sifatsifatnya.  

4 Guru mengkahiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

10 

menit 

 

 

F. Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilaian   : Kuis  

Bentuk Instrumen   : Soal Uraian  

Pedoman Penskoran  : (terlampir pada lampiran) 
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Lampiran 2.b  LKPD 
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Segi Empat 

 
KOMPETENSI DASAR 

1. Manganalisis berbagai macam bangun datar segi 

empat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan 

segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan 

antar sisi dan antar sudut. 

2. Menurunkan rumus untuk menentukan keliling 

dan luas segi empat (persegi, persegi panjang, 

belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga. 

 

INDIKATOR 

1. Siswa mampu menuliskan pengertian segi empat dengan 
kalimatnya sendiri 

2. Siswa mampu membedakan bangun datar segi 

empat dan bangun datar bukan segi empat. 

3. Siswa mampu menyebutkan sifat bangun datar 

segi empat (persegi panjang, persegi, 

jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan 

trapesium). 

4. Siswa mampu mengklasifikasikan bangun segi 

empat (persegi panjang, persegi, jajargenjang, 
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belah ketupat, layang-layang, dan trapesium) 

berdasarkan sifatnya. 

5. Siswa mampu menemukan rumus keliling bangun segi empat. 

6. Siswa mampu menemukan rumus luas daerah segi empat. 

7. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

terkait keliling bangun datar segi empat (persegi 

panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, 

layang-layang, dan trapesium). 

8. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

terkait luas daerah segi empat (persegi panjang, 

persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-

layang, dan trapesium). 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Ikutilah langkah-langkah dalam LKS ini dengan teliti dan 
sungguh-sungguh. 

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang tersedia di LKS dengan 
tepat. 

3. Tanyakan hal yang belum dimengerti kepada gurumu. 



 

 

A. Mengenal Bangun Datar Segi Empat 
 

 

 

Perhatikan gambar berikut. 

 
 

Gambar 1 Masjid Raya 

Baiturrahman di Banda Aceh 

Sumber: Kompas.com 

 
Masjid tersebut  adalah salah satu destinasi wisata regili favorit wisatawan di 

kota Banda Aceh. Dinding yang  berbentuk segi empat juga lebih tahan terhadap 

guncangan. Selain di bidang bangunan, segi empat juga diterapkan di bidang otomotif, 

bidang elektronik, dsb. Untuk mengenal lebih dalam mengenai segi empat, coba berikan 

contoh benda-benda yang berbentuk segi empat di sekitar ruang kelasmu. 
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Jawab : 

1. Menentukan 

pengertian 

segi empat 

2. Membedakan 

bangun datar segi 

empat dan 

bangun datar 

bukan segi empat 

Apa yang 

Akan kita pelajari? 



 

 

 

Berdasarkan pengamatanmu dari kegiatan mengamati, tuliskan hal-hal tentang segi 

empat yang ingin kamu ketahui ! 

 
 

Buatlah bangun segi empat sembarang. Kemudian coba amati gambarmu, selanjutnya 

sebutkan ciri-ciri dari gambarmu sesuai dengan pertanyaan, 
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1. Bagaimana dengan panjang sisi-sisinya ? 

2. Bagaimana dengan besar titik sudutnya 

? Jawab 



 

 

 

Dari aktivitas sebelumnya kita telah menemukan beberapa contoh benda berbentuk segi 

empat. Kegiatan kita berikutnya adalah menentukan manakah dari bangun datar berikut 

yang berbentuk segi empat. 

 
 

Setelah kamu melakukan beberapa kegiatan tersebut, kesimpulan apa yang dapat kamu 

tuliskan mengenai segi empat ? 

 
 

 
 

6 
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Jawab : 



 

 

Dari beberapa kegiatan tersebut kamu telah mengetahui manakah yang merupakan segi 

empat dan bukan segi empat. Segi empat terbagi menjadi 6 jenis berdasarkan sifat 

khususnya, 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

 
4 

 

 

 
5 

 

 

6 
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B. Macam-macam Segi empat 

Berdasarkan sifat khususnya segi empat memiliki 6 jenis bangun yaitu, 

 

1. Persegi Panjang 
 

a. Definisi Persegi panjang 

Kamu pasti sering menjumpai benda-benda seperti berikut. 
 

Gambar 2 PDA dan 

Note book 

Coba amati bentuk-bentuk sisinya. Apa yang kamu pikirkan tentang 

bentuk benda-benda tersebut? Benda-benda pada gambar 2 tersebut 

berbentuk persegi panjang. 

 

 
 

 

Apa yang 

Akan kita pelajari? 

1. Menyebutkan 

sifat bangun datar 

segi empat 

2. Menemukan 

rumus keliling dan 

luas bangun datar 

segi empat 

3. Menyelesaikan 

masalah terkait 

keliling dan luas 

bangun datar 

segi empat 

4. Mengklasifikasikan 

bangun datar segi 

empat 

berdasarkan 

sifatnya 

Kegiatan 1 

Kegiatan Mandiri 

Perhatikan persegipanjang ABCD pada gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut, 

Masih ingatkah kamu, bagaimana sudut-sudutnya ? 
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Berdasarkan pengamatanmu dari kegiatan mengamati, buatlah pertanyaan terkait 

persegi panjang! 

 
 

 

b. Menentukan sifat persegi panjang 

Sifat-sifat persegi panjang ditinjau dari sisi, diagonal, dan sudutnya. Untuk 

mengetahui sifat-sifat persegi panjang, lakukan kegiatan berikut ! 
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Kegiatan 2 

Kerjakan secara kelompok ! 

Alat dan bahan : kertas, busur derajat, penggaris, dan gunting. 

1) Ambillah selembar kertas yang berbentuk persegi panjang yang telah 

disediakan oleh gurumu 

 

Bagaimanakah sisi-sisi yang saling berhadapan ? 

 

 

 

 

Apa yang dapat kamu simpulkan ? 



 

 

2) Namailah persegi panjang tersebut dengan ABCD. 

3) Lukislah kedua garis diagonalnya dan berilah tanda O pada 

perpotongan kedua diagonal tersebut! 

4) Tandailah setiap sudutnya dengan angka 1-4 

5) Sisi. 

Gunakanlah penggaris untuk mengukur sisi pada persegipanjang ABCD 

tersebut, kemudian catatlah hasilnya. 

AB = ... cm BC = ... cm 

CD = ... cm AD = ... cm 

a. Bandingkan panjang AB dengan CD! 

 

 
 

b. Bandingkan panjang BC dengan AD! 

 

 
 

c. Kemudian apa yang dapat kalian simpulkan? 

 

 
 

6) Diagonal. 

Lipatlah gambar persegi panjang yang telah digunting tersebut menurut 

diagonalnya. Ukurlah panjang diagonal persegi panjang ABCD tersebut. 

AC = ... cm BD =   ... cm 

OA = ... cm OB =   ... cm 

OC = ... cm OD = ... cm 

a. Bandingkan panjang AC dan BD! 

 

 
 

b. Bandingkan panjang OA, OB, OC dan OD! 

 

 
 

c. Apa yang dapat kalian simpulkan? 
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7) Sudut. 

Gunakanlah busur derajat untuk mengukur sudut berikut ini, kemudian 

catatlah hasilnya! 

 DAB = ... ˚  ABC = ... ˚ 

 BCD = ... ˚  CDA = ... ˚ 

 AOB = ... ˚  BOC = ... ˚ 

 COD = ... ˚  DOA = ... ˚ 

a. Bandingkan ukuran  DAB,  ABC,  BCD, dan  CDA! 

 

 

b. Bandingkan ukuran  AOB dan  COD ! 

 

 

c. Bandingkan ukuran  BOC dan  DOA ! 

 

 

d. Berapakah jumlah sudut yang berdekatan? 

 

 

 

e. Kemudian apa yang dapat kalian simpulkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan 2, coba kalian jawab pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Bagaimana dengan sisi-sisi yang saling berhadapan ? 
 

2. Bagaimana dengan diagonal-diagonalnya ? 
 

3. Bagaimana dengan sudut-sudutnya ? 
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9) Susunlah potongan persegipanjang tersebut seperti berikut. 

 

 

Apa yang dapat kalian amati? 



 

 

c. Keliling persegi panjang 

Mungkin di antara kalian pernah mendengar orang mengatakan “saya tadi lari 

mengelilingi lapangan bola itu”. Atau kamu mungkin pernah mendengar orang 

mengatakan “sekeliling rumah itu sudah dipagar”. Bahkan waktu SD gurumu 

pernah menyuruhmu mengukur keliling meja belajarmu. Bagaimana caranya? 

 
 

Gambar 3 Meja 

Jika keliling persegi panjang dinyatakan dengan K, panjang dinyatakan dengan p 

dan lebar dinyatakan dengan l, maka diperoleh : 
 

 

d. Luas persegi panjang 

Dalam kehidupan sehari-hari mungkin kalian pernah mendengar orang 

mengatakan “kebun itu luas sekali” dan mungkin juga pernah mendengar orang 

bertanya “Berapakah luas tanah itu?“ Orang yang ditanya akan menjawab 

misalnya, “tanah itu luasnya 1000m2 atau mungkin 15 ha dan sebagainya”. Agar 

kita lebih paham dengan luas persegi panjang, marilah kita lakukan kegiatan 

berikut !! 

 
 

 

 

Kerjakan bersama dengan teman kelompokmu ! 

1. Setiap kelompok mengambil sebuah persegi panjang yang telah disediakan 

oleh gurumu 

2. Kemudian ambil persegi-persegi satuan yang telah disediakan secukupnya 

untuk menutupi persegi panjang yang diambil tersebut. 

Catatan : persegi satuan = segi empat yang semua sisinya sama panjang 

dengan panjang sisinya adalah satu (satu satuan panjang). 

K = 
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Berdasarkan kegiatan tersebut, lengkapilah tabel berikut. 

(untuk melengkapi tabel tersebut, setiap perwakilan kelompok menuliskan hasil 

pekerjaannya di papan tulis) 

Nama 
Kelompok 

Panjang Lebar 
Jumlah Persegi 

Satuan 

    

    

    

    

    

    

    

    

 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa : 

Banyaknya persegi satuan menyatakan luas persegi panjang 

Jika luas persegi panjang dinyatakan dengan L, panjang dinyatakan dengan p dan 

lebar dinyatakan dengan l, maka diperoleh : 
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L = 

3. Ukurlah panjang dan lebar persegi panjang dengan penggaris, kemudian 

tutuplah persegi panjang tersebut dengan persegi-persegi satuan. 

4. Hitunglah banyaknya persegi-persegi satuan yang menutupi persegi panjang. 



 

 

 

e. Uji Kompetensi 

1. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang dengan panjang 20 m dan lebar 12 

m. Di sekeliling kebun tersebut akan ditanami pohon dengan pohon pertama 

ditanam di pojok kebun dan jarak antar pohon 2 m. Berapa banyak pohon yang 

akan ditanam? 

 

2. Perhatikan gambar berikut 

Hitunglah luas bangun datar tersebut! 
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Dari kegiatan-kegiatan yang telah kita lakukan, apa saja yang telah kita dapat ? 

a. Pengertian persegi panjang 
 

b. Sifat-sifat persegi panjang 
 

c. Keliling persegi panjang 

Persegi panjang dengan ukuran panjang p cm dan lebar l cm mempunyai 

keliling(K) : 

 

d. Luas persegi panjang 

Persegi panjang dengan ukuran panjang p cm dan lebar l cm mempunyai 

luas(L): 
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2. Persegi 
 

a. Definisi Persegi 

Kamu tentu pernah melihat benda seperti dibawah ini 
 

Gambar 4 

Coba amati bentuk-bentuk sisinya. Apa yang kamu pikirkan tentang bentuk sisi 

bangun - bangun pada gambar tersebut? 

Perhatikan gambar berikut ini dan diskusikan dengan temanmu. 
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Kegiatan 3 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana dengan sudut-sudutnya ? 

 

 

 

 

Bagaimana dengan sisi-sisinya ? 

 

 

 

 

Apa yang dapat kamu simpulkan ? 



 

 

 

Berdasarkan pengamatanmu dari kegiatan mengamati, buatlah pertanyaan terkait 

persegi! 

 
 

b. Sifat-sifat Persegi 

Sifat-sifat persegi ditinjau dari sisi, diagonal, dan sudutnya. Untuk mengetahui 

sifat-sifat persegi, lakukan kegiatan berikut ! 
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Kegiatan 4 

Kerjakan secara kelompok ! 

Alat dan bahan : kertas, busur derajat, penggaris, dan gunting. 

1) Ambillah selembar kertas yang berbentuk persegi yang telah 

disediakan gurumu. 

2) Namailah persegi tersebut dengan ABCD. 

3) Sisi. 

Gunakanlah penggaris untuk mengukur sisi pada persegi ABCD tersebut. 

AB = ... cm BC = ... cm 

CD = ... cm AD = ... cm 

Bandingkan panjang AB dengan CD! 

 

 

 

Bandingkan panjang BC dengan AD! 

 

 

 

Kemudian apa yang dapat kalian simpulkan? 
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4) Diagonal. 

Lipatlah gambar persegipanjang yang telah digunting tersebut 

menurut diagonalnya. Ukurlah panjang diagonal persegi ABCD 

tersebut. 

AC = ... cm BD =   ... cm 

OA = ... cm OB =   ... cm 

OC = ... cm OD = ... cm 

Bandingkan panjang AC dan BD! 

 

 

 

Bandingkan panjang OA, OB, OC, dan OD! 

 

 

 

Apa yang dapat kalian simpulkan? 

 

 

 

5) Sudut. 

Gunakanlah busur derajat untuk mengukur sudut berikut ini. 

 DAB = ...˚  ABC = ... ˚  BCD = ... ˚  CDA = ... ˚ 

 AOB = ... ˚  BOC = ... ˚  COD = ... ˚  DOA = ... ˚ 

Bandingkan ukuran  DAB,  ABC,  BCD, dan  CDA! 

 

 

Bandingkan ukuran  AOB,  BOC,  COD, dan  DOA! 

 

 



 

 

 
 
 

Berdasarkan kegiatan 8, coba kalian jawab pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Bagaimana dengan sisi-sisi yang saling berhadapan ? 
 

2. Bagaimana dengan diagonal-diagonalnya ? 
 

3. Bagaimana dengan sudut-sudutnya ? 
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6) Guntinglah persegi menjadi empat bagian seperti gambar berikut 
 

 

7) Susunlah potongan persegi tersebut seperti berikut. 

 

 

 

 

 

 

Apa yang dapat kalian amati? 



 

 

c. Keliling Persegi 

Deka ingin mengukur keliling papan catur dirumahnya. Seperti gambar berikut 
 

Papan catur Deka berbentuk persegi. Bagaimana cara Deka mengukur keliling 

papan caturnya? Caranya adalah dengan mengukur panjang sisi-sisi yang 

membatasi papan catur tersebut. Jika keliling persegi dinyatakan dengan K, panjang 

sisi-sisinya dinyatakan dengan s, maka diperoleh : 

 
d. Luas Persegi 

Agar kalian memahami konsep luas persegi cobalah perhatikan dengan cermat pada 

tabel berikut 

No Gambar Persegi 
Sisi 

panjang 

Sisi 

pendek 
Luas (banyak kotak) 

1 

 
1 1 1 × 1 = 12 = 1 

2 

 

   

3 

 

   

4 

 

   

Jika luas persegi dinyatakan dengan L, panjang sisi-sisinya dinyatakan dengan s, 

maka diperoleh : 
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L = 

K = 



 

 

 

e. Uji kompetensi 

1. Sebuah kebun berbentuk persegi dengan panjang sisi 50 m. Disekeliling kebun tersebut 

akan dipagar. Jika biaya pembuatan pagarnya adalah Rp20.000,00/meter, tentukan besar 

biaya untuk pembuatan pagar tersebut! 

 

2. Pada persegi ABCD di bawah ini, panjang AD = 2x cm dan panjang AC = (y + 5) cm. 

Tentukan : 

 

a. Nilai x, jika panjang DC = 10 cm 

b. Nilai y, jika panjang BD = 14 cm 
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Dari kegiatan-kegiatan yang telah kita lakukan, apa saja yang telah kita dapat ? 

a. Pengertian Persegi 
 

b. Sifat-sifat Persegi 
 

c. Keliling persegi 

Persegi dengan panjang sisi s cm mempunyai keliling (K) : 
 

d. Luas persegi 

Persegi dengan panjang sisi s cm mempunyai luas (L) : 
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3. Jajargenjang 

a. Definisi jajargenjang 

Sebelumnya apakah kamu pernah melihat bangunan seperti gambar berikut ? 

Bangunan tersebut memiliki bentuk yang unik, karena sisi-sisi dari bangunan 

tersebut tidak seperti bangunan-bangunan biasanya. 

 

Gambar 5 

Sumber : Dit PSMP, 2006 

Bentuk bangun segi empat yang sesuai dengan dinding bangunan tersebut 

adalah jajargenjang. 

Agar kamu memahami pengertian jajargenjang, lakukanlah kegiatan berikut ini! 
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Kegiatan 5 

Kerjakan secara mandiri ! 

1. Perhatikan gambar jajargenjang berikut. 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimanakah sisi-sisi yang berhadapan pada jajargenjang? 

 

 

 

 

3. Dari pertanyaan tersebut menurutmu apa itu jajargenjang? 



 

 

 

 

Berdasarkan pengamatanmu dari kegiatan mengamati, adakah hal-hal tentang 

jajargenjang yang ingin kamu ketahui ? 

 

b. Menentukan Sifat-Sifat Jajargenjang 

Sifat-sifat jajargenjang ditinjau dari sisi, diagonal, dan sudutnya. Untuk mengetahui 

sifat-sifat jajargenjang, lakukan kegiatan berikut ! 
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Kegiatan 6 

Kerjakan secara kelompok ! 

Alat dan bahan : kertas berpetak, busur derajat, penggaris, dan gunting. 

1. Lukislah jajargenjang pada kertas berpetak yang telah disediakan 

oleh gurumu dan namailah jajargenjang ABCD 

2. Kemudian lukislah diagonal-diagonalnya dan berilah nama O pada 

perpotongannya. 

3. Sisi. 

Gunakanlah penggaris untuk mengukur sisi pada jajargenjangmu, 

kemudian catatlah. 

AB =   ... cm BC = ... cm 

CD =   ... cm AD = ... cm 

a. Bandingkan panjang AB dengan CD! 

 

 

 

b. Bandingkan panjang BC dengan AD! 

 

 

 

c. Kemudian apa yang dapat kalian simpulkan? 
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4. Diagonal. 

Ukurlah panjang diagonal jajargenjang tersebut, kemudian 

catatlah AC =   ... cm BD =   ... cm 

OA = ... cm OB =   ... cm 

OC =   ... cm OD = ... cm 

a. Bandingkan panjang AC dan BD 

 

 

 

b. Bandingkan panjang OA dan OC 

 

 

 

c. Bandingkan panjang OB dan OD 

 

 

 

d. Kemudian apa yang dapat kalian simpulkan? 

 

 

 

 

 

5. Sudut. 

Gunakanlah busur derajat untuk mengukur sudut berikut ini. 

 DAB = ... ˚  ABC = ... ˚  BCD = ... ˚  CDA = ... ˚ 

 AOB = ... ˚  BOC = ... ˚  COD = ... ˚  DOA = ... ˚ 

a. Bandingkan ukuran  DAB,  ABC,  BCD, dan  CDA 

 

b. 

Bandingkan ukuran  AOB,  BOC,  COD, dan  DOA 



 

 

 
 

Berdasarkan kegiatan 2, coba kalian jawab pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Bagaimana dengan sisi-sisi yang saling berhadapan ? 
 

2. Bagaimana dengan diagonal-diagonalnya ? 
 

3. Bagaimana dengan sudut-sudutnya ? 
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6. Guntinglah jajargenjang ABCD menjadi empat bagian seperti gambar di 

bawah. 

 

7. Susunlah potongan jajargenjang ABCD tersebut seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

Apa yang dapat kalian amati? 



 

 

c. Menentukan Keliling Jajargenjang 

Pada waktu sekolah, mungkin kamu pernah diperintah oleh guru olahragamu untuk 

lari mengelilingi lapangan. “Ayo lari 2 putaran lapangan”,” Ayo lari 4 putaran 

lapangan”,dst. Setelah kalian lari mengelilingi lapangan, apa yang kalian rasakan? 

Apakah letih? Haus? Jawabnya pasti “Ya”. Coba sekarang, kalau kamu disuruh 

membantu pak guru atau bu guru untuk mengukur keliling lapangan. Bagaimana 

caranya? Caranya adalah dengan mengukur panjang sisi-sisi yang membatasi 

lapangan tersebut. 

d. Menentukan Luas Jajargenjang 
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Kegiatan 7 

Kerjakan secara individu ! 

Perhatikan gambar berikut ini dan diskusikan dengan temanmu bagaimana 

persegi panjang diperoleh dari jajargenjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa persegi panjang dapat diperoleh dari 

sebuah jajargenjang yang dipotong oleh sebuah segitiga siku-siku (gambar (i)) 

dengan potongannya tersebut digeser seperti pada gambar (ii) sehingga diperoleh 

bangun persegi panjang (gambar (iii)). 

Dari gambar tersebut dapat kita simpulkan bahwa luas daerah jajargenjang dapat 

kita peroleh dari luas daerah persegi panjang? 



 

 

 
 

e. Uji Kompetensi 

1. Perhatikan gambar berikut. 

Hitunglah : 

a. keliling jajargenjang KLMN 

b. luas jajargenjang KLMN 

c. panjang NP. 
 

 

2. Hiasan dinding berbentuk jajargenjang mempunyai ukuran panjang alas 12 cm 

dan tinggi 10 cm. Hiasan tersebut akan di cat berlapis emas dengan harga cat 

Rp. 100.000/cm2. Berapa biaya yang diperlukan untuk membeli cat? 
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Dari kegiatan-kegiatan yang telah kita lakukan, apa saja yang telah kita dapat ? 

a. Pengertian Jajargenjang 
 

b. Sifat-sifat jajargenjang 
 

c. Keliling jajar genjang 

Jajargenjang dengan panjang alas a cm dan lebar b cm mempunyai keliling (K): 
 

d. Luas jajargenjang 

Jajargenjang dengan panjang alas a cm dan tinggi t cm mempunyai luas (L): 
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4. Belah Ketupat 
 

a. Definisi Belah Ketupat 
 

Gambar 6 

Kamu tentu tidak asing lagi dengan “ketupat”. Ketupat adalah makanan khas 

orang Indonesia ketika hari Raya Idul Fitri, yang berupa beras dimasukkan ke dalam 

anyaman janur kuning kemudian direbus selama 4 jam dan disajikan dengan opor 

ayam. 

 
Perhatikan gambar berikut 

 

Gambar 7 

Gambar tesebut bentuknya mirip dengan potongan ketupat yang dibelah 

melebar dari atas sampai bawah. Coba amati, bagaimana bentuk sisinya? 

Segi empat pada potongan ketupat tersebut berbentuk belah   ketupat. Agar 

kamu lebih memahami mengenai pengertian belah ketupat, lakukanlah kegiatan 

berikut ini! 
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Berdasarkan pengamatanmu dari kegiatan mengamati, buatlah pertanyaan terkait 

belah ketupat! 
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Kegiatan 8 

Kerjakan secara individu! 

Berikut adalah gambar hubungan antara jajar genjang dengan belah 

ketupat. Amatilah gambar berikut! 

 

Adakah kesamaan jajargenjang dan belah ketupat? 

 

 

 

 

Bagaimana panjang sisi-sisi jajargenjang? 

 

 

 

 

Bagaimana panjang sisi-sisi belahketupat? 

 

 

 

 

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari beberapa pertanyaan tersebut? 



 

 

Kegiatan 9 

Kerjakan secara kelompok ! 

1) Guru akan membagikan gambar belah ketupat ABCD. 

2) Lukislah diagonal-diagonal belah ketupat tersebut namailah 

perpotongannya O. 

3) Sisi. 

Gunakanlah penggaris untuk mengukur sisi pada belah ketupat ABCD 

tersebut, kemudian catatlah! 

Bandingkan panjang AB, BC, CD, dan DA! 

Apa yang dapat kalian simpulkan? 

4) Diagonal. 

Gunakanlah penggaris untuk mengukur diagonal pada belah ketupat ABCD 

tersebut. 

AC = ... cm BD =   ... cm 

OA = ... cm OB =   ... cm 

OC = ... cm OD = ... cm 

Bandingkan panjang AC dan BD! 

Bandingkan panjang OA dan OC! 

 

b. Sifat-sifat Belah Ketupat 

Sifat-sifat belah ketupat ditinjau dari sisi, diagonal, dan sudutnya. Untuk 

mengetahui sifat-sifat belah ketupat, lakukan kegiatan berikut !! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

AB = ... cm BC = ... cm 

CD = ... cm DA = ... cm 
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Bandingkan panjang OB dan OD! 

 

 

Apa yang dapat kalian simpulkan ? 

 

 

 

5) Sudut. 

Gunakanlah busur derajat untuk mengukur sudut berikut ini. 
 

 BAD = ... ˚  AOB = ... ˚ 

 ABC = ... ˚  BOC = ... ˚ 

 BCD = ... ˚  COD = ... ˚ 

 CDA = ... ˚  DOA = ... ˚ 

Bandingkan ukuran  BAD dan  BCD! 

 

 

Bandingkan ukuran  ABC dan  CDA! 

 

 

Bandingkan ukuran  AOB,  BOC,  COD, dan  DOA 

 

 

Bagaimana dengan sudut yang saling berdekatan ? 

 

 

Apa yang dapat kalian simpulkan ? 

 

 

6) Guntinglah belah ketupat menjadi empat bagian seperti gambar di bawah. 
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Berdasarkan kegiatan 6, coba kalian jawab pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Bagaimana dengan sisi-sisi yang saling berhadapan ? 
 

2. Bagaimana dengan diagonal-diagonalnya ? 
 

3. Bagaimana dengan sudut-sudutnya ? 
 

 

c. Keliling Belah ketupat 

Pernahkan kalian diminta mengukur keliling ketupat yang biasa kalian makan 

di Hari Raya Idul Fitri? Sebagian besar dari kalian mungkin akan menjawab belum 

pernah. Jika kalian disuruh mengukur keliling ketupat, apakah kalian tau caranya? 

 

 

 

 

LKPD Segi empat – Sindi Armiana 

7) Susunlah potongan belah ketupat tersebut seperti berikut. 

 

 

Apa yang dapat kalian amati? 



 

 

Caranya adalah dengan mengukur panjang sisi-sisi yang membatasi ketupat 

tersebut. 

 

Gambar 6 

d. Luas Belah ketupat 

Jika kalian diberi pertanyaan seperti ini, “apakah kamu pernah makan ketupat”? 

Jawabnya pasti “Ya, saya pernah bahkan sering makan ketupat”. Tetapi jika kalian 

diberi pertanyaan “Berapakah luas penampang ketupat dari ketupat yang biasa 

kalian makan?” Apakah kalian akan menjawab “ya” juga? Mungkin banyak dari 

kalian yang akan menjawab “Tidak tahu”. Sekarang, apakah kalian ingin 

mengetahui bagaimana caranya? Jika iya, ayo lakukan kegiatan berikut! 

 
 

 

 

Kegiatan 10 

Kerjakan secara kelompok ! 

a) Alat dan bahan : Kertas berpetak, gunting, dan pensil 

b) Fungsi alat : untuk menemukan rumus luas belah ketupat 

c) Langkah Kerja : 

1. Pada kertas berpetak yang telah diberikan oleh gurumu, 

gambarlah sebuah belah ketupat ABCD 

2. Gunting belah ketupat mu sepanjang sisi-sisinya. 

3. Gambarlah salah satu diagonal belah ketupat. Beri nama pada 

perpotongan diagonal-diagonal tersebut O. Potonglah kertas 

sepanjang salah satu diagonal tersebut. Apa yang kamu peroleh? 

 

 

 

 

 



 

 

LKPD Segi empat – Sindi Armiana 
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Bagaimana tinggi dan alas kedua segitiga tersebut? 

 

 

Bagaimanakah untuk menentukan luas belah ketupat tersebut? 

 

 

Apakah kedua segitiga tersebut mempunyai luas yang sama? 

 

 

Diketahui belahketupat ABCD. 

 

 

Dengan panjang diagonal terpanjang dan terpendeknya berturut-turut 

d1 dan d2. Jika belahketupat tersbut dipotong sepanjang diagonal d1 

maka akan terbentuk dua segitiga sama besar, yaitu segitiga BAD dan 

BCD. Coba nyatakan sebuah rumus untuk menentukan Luas (L) belah 

ketupat tersebut! 

L = Luas segitiga BAD + Luas segitiga BCD 



 

 

 

e. Uji kompetensi 

1. Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat diketahui berturut-turut 18 

cm dan (2x + 3) cm. Jika luas belah ketupat tersebut 81 cm2 , tentukan : 

a. nilai x; 

b. panjang diagonal yang kedua. 
 

2. Suatu hiasan yang terdapat di dalam istana berbentuk belah ketupat yang 

panjang diagonal-diagonalnya 16 cm dan 12 cm. Pada sisinya terdapat 

lempengan-lempengan emas murni yang berjarak 2cm. (1 lempengan beratnya 

2 gram) 

a. Berapakah jumlah lempengan pada hiasan tersebut? 

b. Bila harga 1 gram emas murni adalah Rp500.000,00, berapa biaya yang 

diperlukan untuk membuat hiasan tersebut ? 
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Dari kegiatan-kegiatan yang telah kita lakukan, apa saja yang telah kita dapat ? 

a. Pengertian belah ketupat 
 

b. Sifat-sifat belah ketupat 
 

c. Keliling belah ketupat 

Belah ketupat dengan panjang sisi s cm mempunyai keliling (K): 
 

d. Luas belah ketupat 

Belah ketupat dengan panjang diagonal 1 = d1 dan panjang diagonal 2 = d2 

mempunyai luas (L): 
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Lampiran 3 Lembar Bukti Validasi 

Lampiran 3.a Lembar Bukti RPP 
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Lampiran 3.b Lembar Validasi LKPD 
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Lampiran 3.c Lembar  Validasi Post-test 
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Lampiran 4. Lembar penelitian 
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Lampiran 5 Tabel Data Statistik 

Lampiran 5.a Tabel Distribusi Normal 
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Lampiran 5.b Tbel Distribusi t 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5.c Tabel Distribusi Chi-kuadrat 
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Lampiran 6. SK Pembimbing 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 9. Foto Kegiatan Penelitian 
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